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Empat hukum telah kita bahas berkenaan 
dengan relasi vertikal antara manusia dan 
Allah. Seluruh ketidakberesan kehidupan 

dimulai dari individu yang relasinya tidak beres 
dengan Allah. Masalah diawali dengan sikap tidak 
takut akan Tuhan dan tidak mau bertanggung jawab 
kepada Sang Pencipta. Itu sebabnya, Allah mengawali 
hukum-Nya dengan empat hukum yang mengacu 
pada tanggung jawab manusia kepada-Nya. 

Hukum kelima mulai membahas relasi antara manusia 
dengan manusia yang Ia cipta. Hukum ini dimulai 
dengan: Hormatilah orang tuamu. Kini zaman 
sudah semakin berubah, di mana manusia semakin 
berani terhadap orang tua, manusia semakin berani 
melanggar hukum kelima ini. Untuk itu, kita perlu 
kembali melihat ke zaman Musa 3.500 tahun yang 

lalu, mengerti apa yang Tuhan inginkan melalui 
pemberian Sepuluh Hukum ini.

Di dalam hukum kelima ini, Tuhan memberikan dalil, 
perintah, prinsip yang penting bagi kita, yaitu: Orang 
tua adalah wakil Tuhan. Melalui mereka Tuhan 
mencipta kita. Tidak menghormati orang tua berarti 
melecehkan perintah Allah. Orang tua adalah sumber 
keberadaan kita. Tidak mungkin kita eksis jika tidak 
ada orang tua kita. Ini adalah dalil genetika yang 
Tuhan telah tetapkan, yaitu: Seorang pria menikah 
dengan seorang wanita dan melahirkan anak-anak. 
Ketika manusia melanggar atau mengabaikan hukum 
ini, pastilah kehidupannya akan menjadi tidak beres. 
Bangsa yang tidak menjalankan perintah ini tidak 
akan menjadi bangsa yang besar dan berbudaya 
agung. 
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Selamat Natal Pembaca PILLAR yang setia,

Apakah makna Natal bagi kita? Natal di akhir tahun memang suatu masa yang menggembirakan bagi pusat-pusat perbelanjaan dan para 
konsumen di akhir tahun, tapi apakah kita akan mengakhiri tahun 2011 dengan belanja ini dan itu ataukah kita merenungkan Natal 
yang adalah suatu berita (baca artikel Natal: Sebuah Berita), merenungkan bagaimana kita sebagai imago Dei mengerti tujuan kita 
dicipta sesuai teladan Sang Raja yang inkarnasi 2.000 tahun yang lalu, merenungkan bagaimana kita bisa seperti Maria dan Calvin yang 
menyimpan setiap firman Tuhan di dalam hati kita, merenungkan siapa yang akan kita undang untuk menerima love story yang sudah 
kita alami dengan mengajak mereka ke KKR Pdt. Dr. Stephen Tong - Jakarta 2011 di Gelora Bung Karno?

Mari kita bangun dari semangat konsumerisme Natal dan mengakhiri tahun 2011 ini dengan suatu kebangunan rohani bagi diri kita 
sendiri dan juga bagi orang-orang yang kita kasihi!

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut serta 
dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda mempunyai 
masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.

Redaksi PILLAR

Hormati Orang Tuamu
Hukum kelima adalah suatu perintah 
untuk menghormati orang tua kita. Tidak 
peduli apakah orang tua kita itu pandai, 
kaya, hebat, sukses atau tidak, tetap kita 
semua harus menghormatinya. Di dalam 
hukum kelima ini tersimpan dasar rumah 
tangga yang terhormat, yang Tuhan 
tetapkan, yaitu anak-anak hanya dilahirkan 
dari pernikahan seorang pria dan seorang 
wanita. Kaum homoseksual tidak mungkin 
melahirkan anak karena telah melawan 
perintah Allah. Mungkin dalam dua puluh 
tahun ke depan, gereja yang setia kepada 
kebenaran Firman Tuhan, yang mau taat 
kepada ketetapan Tuhan akan mengalami 
penganiayaan atau pengucilan dari dunia. 
Gereja-gereja yang lebih patuh kepada 
kehendak manusia yang tidak bermoral, 
yang mau mengompromikan kebenaran, 
dan tidak taat kepada Alkitab, akan menjadi 
besar dan disukai. Pengkhotbah yang 
menentang homoseksualitas mungkin akan 
diseret ke pengadilan dan dijebloskan ke 
dalam penjara dengan alasan melawan 
hak asasi manusia. Itu bukan human right 
(kebenaran manusia) tetapi human wrong 
(kesalahan manusia). Mungkinkah pria 
bersetubuh dengan pria atau wanita dengan 
wanita lalu melahirkan anak? Ini adalah 
sebuah pelanggaran terhadap natur yang 
sudah dicipta oleh Tuhan. Di Taiwan 
ada beberapa gereja yang memberkati 
pernikahan kaum homoseksual. Ini bukan 
pemberkatan karena Tuhan pasti tidak 
memberkati pernikahan yang tidak seturut 
kepada apa yang Tuhan cipta. Saya sangat 
simpati terhadap kesulitan kaum homo 
dan lesbian tetapi tidak pernah menyetujui 
kelakuan mereka yang melanggar hukum 
Allah. Kita boleh mengonseling mereka 
agar mereka bisa datang kepada Tuhan 

yang sanggup melepaskan mereka dari 
kesulitan tersebut. Gereja yang benar 
harus berpegang pada prinsip ini dan tidak 
berkompromi hingga akhir zaman, tetap 
setia kepada ketetapan Allah. Gereja yang 
megah bangunannya, rapi administrasi dan 
organisasinya, tetapi tidak setia kepada 
Firman Tuhan akan ditinggalkan oleh 
Tuhan. Sebaliknya, gereja yang theologinya 
benar, tidak mengenal kompromi, akan 
berjalan ke mana pun Tuhan pimpin. 
Sekarang ini, gedung-gedung gereja di 
Eropa yang bisa menampung hingga 20.000 
orang hanya dihadiri sekitar 200 orang. 
Apakah abad ke-21 ini adalah abad yang 
mulia? Tidak. Abad ini merupakan abad 
yang memalukan, abad yang menakutkan. 
Manusia begitu berani melecehkan Tuhan 
dan Kitab Suci.

Orang Tua Wakil Tuhan
Tuhan mengajarkan “Hormati ayahmu 
dan ibumu” karena orang tua adalah wakil 
Tuhan. Apakah orang tua atheis juga 
merupakan wakil Tuhan? Seorang atheis 
adalah orang yang tidak mengenal Tuhan 
tetapi mereka tetap dicipta oleh Tuhan. 
Meskipun orang tua Saudara tidak sesuai 
dengan standar Saudara, mungkin lebih 
rendah pendidikannya dari Saudara, tetapi 
mereka yang memungkinkan engkau berada 
di dunia ini. Mereka telah berada sebelum 
engkau berada. Banyak orang yang setelah 
menjadi kaya menghina orang tuanya yang 
miskin; atau setelah mengenyam pendidikan 
yang tinggi lalu menghina orang tua yang 
kurang memiliki kesempatan belajar hingga 
ke jenjang yang tinggi. Kita harus ingat 
bahwa merekalah yang telah melahirkan 
kita. Allah tidak memberikan batasan 
bahwa kita hanya menghormati orang tua 
yang lebih kaya atau lebih pandai dari kita. 

Allah memerintahkan dengan tegas untuk 
menghormati orang tua kita. Senada dengan 
prinsip para Reformator bahwa pemerintah 
yang bobrok sekalipun masih lebih baik 
daripada tidak memiliki pemerintah sama 
sekali. Demikian pula, bagaimanapun 
orang tua kurang baik, tetap kita harus 
menghormatinya. 

Empat puluh tahun yang lampau Mao 
Zedong memulai Revolusi Kebudayaan. 
Selama sepuluh tahun banyak orang 
tua diadukan oleh anaknya sendiri yang 
tidak sepaham dengan dia. Akibatnya 
banyak sekali orang tua yang dianiaya dan 
dipenjara oleh pemerintah komunis dengan 
slogan: orang (anak) yang memberontak 
pasti punya alasan. Kejadian dan sikap 
ini telah memorakporandakan salah satu 
sistem kebudayaan umat manusia yang 
terkuno, yaitu kebudayaan Tionghoa. 
Saat kejadian itu banyak orang tua yang 
bunuh diri karena tidak tahan dilecehkan 
dan dihina oleh anak-anak mereka yang 
berpihak kepada pemerintah. Revolusi 
Kebudayaan (1966-1976) terjadi karena 
mereka melihat adanya kelemahan di dalam 
kebudayaan dan tradisi Konfusianisme 
yang dipegang oleh orang Tionghoa. 
Memang Konfusianisme memiliki banyak 
kelemahan tetapi bukan berarti kebudayaan 
yang besar ini boleh dilecehkan begitu saja. 
Para sejarawan besar dunia seperti Sorokin 
dan Arnold Toynbee mengakui bahwa 
setelah menganalisis puluhan kebudayaan 
yang ada di dunia, maka kebudayaan 
Konfusianisme atau kebudayaan Tionghoa 
merupakan salah satu kebudayaan yang 
paling agung. Kebudayaan besar seperti 
kebudayaan Romawi, kebudayaan Mesir 
kuno, kebudayaan Babilonia dan Asiria 
sudah punah semua. Hanya beberapa 
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kebudayaan agung yang masih eksis, di 
antaranya kebudayaan Tionghoa yang sudah 
berusia lebih dari 5.000 tahun. Meskipun 
mengandung banyak kelemahan tetapi ada 
hal-hal esensial penting yang sesuai dengan 
firman Tuhan. Oleh karena itu, Tuhan 
masih memelihara kebudayaan ini. 

Theologi Reformed mengakui adanya 
anugerah umum (common grace) dan wahyu umum 
(general revelation) yang diberikan kepada 
semua orang, tidak peduli dia umat pilihan 
atau bukan. Tentu saja, kebudayaan tidak 
seratus persen setara dengan anugerah 
umum atau wahyu umum, tetapi kebudayaan 
merupakan respons manusia terhadap 
wahyu umum dari Allah. Dalam waktu 
sepuluh tahun, kebudayaan Tionghoa 
diracuni oleh Revolusi Kebudayaan dan 
menyebabkan masyarakat Cina menjadi 
brutal. Selama pemerintahan Mao Zedong, 
banyak orang yang mati secara tidak wajar. 
Ada yang dibakar, dibiarkan mati kelaparan, 
dilempar dari lantai atas, dan banyak hal 
lain, sampai sekitar tujuh puluh juta orang 
yang meninggal. Angka ini memecahkan 
rekor pembantaian massal di sepanjang 
sejarah. Pemuda-pemudi menjadi sangat 
tidak tahu sopan santun lagi dan tidak 
mengingat jasa orang tua mereka. Padahal 
ayah dan ibu adalah wakil Tuhan bagi 
anak-anak mereka. Itu sebabnya Tuhan 
menciptakan pria yang berwibawa dan 
wanita yang lembut sehingga keluarga yang 
memancarkan kedua aspek sifat Allah ini 
pasti akan bahagia. Tuhan menciptakan 
pria sebagai perwakilan sifat-Nya yang 
agung, benar, suci, sedangkan wanita 
sebagai perwakilan sifat-Nya yang lembut, 
penuh kasih, sabar, dan tekun. Oleh karena 
itu, suara pria yang berwibawa membuat 
anak memiliki rasa aman, sedangkan suara 
ibu yang lembut membuat anak merasa 
disayang. Paduan keduanya membuat anak 
bertumbuh dengan stabil. Anak yang hanya 
memiliki ibu dan tidak memiliki ayah, 
atau sebaliknya, hidupnya menjadi kurang 
stabil. Ia baru bisa stabil kembali jika dia 
memperoleh anugerah Tuhan. 

Saya sangat bersyukur kepada Tuhan 
karena sekalipun ayah saya meninggal 
saat saya baru berusia tiga tahun, namun 
Dia memberikan saya seorang ibu yang 
memerankan wibawa ayah dan kasih ibu. 
Seorang ibu yang bekerja keras dengan 
gigih untuk membesarkan kami delapan 
bersaudara. Ketika berusia lima tahun, saya 
mulai menyadari bahwa setiap pagi ibu saya 
selalu membaca Alkitab dan berdoa selama 
satu jam, meminta kepada Allah-Nya, 
Bapa-Nya di surga untuk menjadikan dia 
janda yang suci, memelihara hatinya untuk 
selalu mencintai Tuhan. Dia minta kepada 

Tuhan untuk memberikan dia kekuatan dan 
kebijaksanaan agar dapat membesarkan 
anak-anaknya menjadi orang yang berguna. 

Jadi, apabila ayah dan ibu sadar bahwa 
mereka adalah wakil Tuhan, maka rumah 
tangganya akan berbahagia dan anak-
anaknya pun akan memiliki hari depan 
yang cerah. Saya sendiri tidak memaksa 
anak-anak saya untuk membaca Alkitab, 
seperti ibu saya. Saya hanya menanyakan 
kepada mereka setiap setengah tahun sekali, 
mereka sudah membaca Alkitab sampai di 
mana. Saya ingin mereka melakukan dengan 

sadar, bukan dengan paksaan. Saya melatih 
mereka untuk memiliki tanggung jawab di 
hadapan Tuhan. Saya juga tidak pernah 
memaksa Anda untuk menjadi anggota 
gereja saya atau memberikan persembahan, 
karena saya dipanggil untuk memberitakan 
firman Tuhan dan menjalankan prinsip-
prinsip Alkitab. Dengan demikian, saya 
menggembalakan jemaat saya melalui 
pemberitaan dan pengajaran firman yang 
saya berikan. 

Ayah ibu yang menyadari dirinya adalah 
wakil Tuhan bagi anaknya, tentu tidak 
akan hidup dengan sembrono, melainkan 
memberikan teladan yang baik bagi anak-
anaknya. Sebenarnya, anak-anak tahu 
dan dapat menilai apakah orang tuanya 
beres atau sedang bersandiwara, apakah 
mereka sungguh-sungguh berkorban 
demi mereka atau tidak. Penilaian anak-
anak lebih peka dari orang dewasa. Ketika 
saya masih kecil, setiap kali saya berbuat 
salah, ibu akan memanggil saya dan 

bertanya apakah saya sudah mengetahui 
dan mengakui bahwa saya bersalah. Lalu 
ibu mengatakan akan memukul saya dan 
menanyakan berapa pukulan yang layak 
saya dapatkan sesuai dengan kesalahan 
saya. Lalu kami tawar-menawar. Pada saat 
itu saya mengetahui bahwa ibu saya tahu 
dengan tepat berapa besar kesalahan saya 
dan menghukum saya dengan setimpal. 
Ingat, ketika kita menghukum anak terlalu 
ringan, ia akan meremehkan kita; tetapi 
ketika kita menghukum terlalu berat, ia 
akan membenci kita. Oleh karena itu, kita 
harus selalu ingat bahwa kita adalah wakil 
Allah dan anak-anak akan melihat Allah 
melalui kita. 

Perintah Tuhan
Tuhanlah yang memberikan perintah 
hukum kelima ini. Allah adalah Pencipta. 
Dia menciptakan laki-laki menjadi ayah dan 
perempuan menjadi ibu. Allah juga yang 
menciptakan hukum genetika di mana laki-
laki dan perempuan bisa melahirkan anak. 
Maka orang tua harus menyadari perannya 
sebagai wakil Tuhan. Anak-anak adalah 
pusaka yang Tuhan karuniakan dan yang 
akan Dia hakimi, bahkan mungkin ada anak 
yang akan dilemparkan ke neraka selama-
lamanya. Itu terjadi karena kita belum 
pernah memberitakan Injil kepadanya, 
sebaliknya malah memanjakan dan merusak 
dia. Kesadaran serius akan hal ini akan 
membuat cara kita mendidik anak jadi 
sangat berbeda. Setiap kali saya melihat 
anak yang sedang merangkak, saya bukan 
hanya melihat dia, tetapi melihat bagaimana 
dia akan menjadi leluhur dari jutaan orang. 
Apa jadinya jika bayi ini tidak mendengar 
Injil. 

Perintah bagi Anak
Perintah ini ditujukan bukan kepada orang 
tua tetapi kepada anak. Bukankah orang 
tua yang menjadi representasi Allah tetapi 
mengapa perintahnya diberikan kepada 
anak? Hukum kelima tidak berbunyi: Hai 
orang tua jadilah teladan bagi anak-anakmu; 
tetapi: Hormatilah ayah dan ibumu. Setiap 
anak akan menjadi tua tetapi setiap orang 
tua tidak akan kembali menjadi anak-anak. 
Prinsip ini harus diingat oleh setiap anak 
muda yang masih di dalam proses belajar. 
Oleh sebab anak-anak belum menjadi orang 
tua, maka mereka tidak pernah mengerti 
orang tua. Sebaliknya orang tua pernah 
menjadi anak-anak sehingga mereka tahu 
bagaimana menjadi anak. Itulah sebabnya 
Tuhan memerintahkan mereka untuk 
menghormati orang tua. 

Mengapa banyak anak muda yang tidak 
menghormati orang tuanya? Ada beberapa 
sebab: Pertama, hidup orang tuanya tidak 

Maka orang tua harus 
menyadari perannya sebagai 

wakil Tuhan. Anak-anak 
adalah pusaka yang Tuhan 

karuniakan dan yang 
akan Dia hakimi, bahkan 
mungkin ada anak yang 

akan dilemparkan ke neraka 
selama-lamanya. Itu terjadi 
karena kita belum pernah 

memberitakan Injil kepadanya, 
sebaliknya malah memanjakan 
dan merusak dia. Kesadaran 

serius akan hal ini akan 
membuat cara kita mendidik 

anak jadi sangat berbeda. 
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beres dan tidak bisa menjadi teladan 
yang baik baginya. Tetapi perintah ini 
sama sekali tidak mengajar anak untuk 
menghormati orang tua yang kondisinya 
baik, melainkan karena mereka melahirkan 
engkau. Maka, ketika anak itu bisa lebih 
mengerti, lebih bermoral, itu semata-mata 
hanyalah anugerah Tuhan. Bagaimana 
dengan anak yang lahir karena dulu ibunya 
diperkosa sehingga ia tidak tahu siapa 
ayahnya? Orang yang melahirkan atau 
membesarkan engkau adalah orang tua 
yang harus engkau hormati. Filsafat 
Konfusius mengajarkan tiga pernyataan 
tentang kebudayaan Tionghoa, yaitu: 1) 
Ketika orang tuamu hidup, peliharalah 
dengan tata krama; 2) Ketika mereka mati, 
kuburkanlah dengan tata krama; dan 3) 
Setelah dikubur, berbaktilah dengan tata 
krama. Itu sebabnya, orang Tionghoa 
menghormati orang tuanya di dalam tiga 
tahap, yaitu: ketika hidup, ketika mati, 
dan setelah mati. Keadaan ini terkadang 
menyusahkan keturunan yang kurang 
mampu karena sering kali upacara-upacara 
ini menguras dana sampai terkadang 
harus berhutang. Penghormatan tahap 
ketiga sering kali menjadi ketegangan 
dengan kekristenan karena ketika seseorang 
percaya kepada Yesus menjadi tidak 
mau memelihara abu orang tua sehingga 
dianggap kurang berbakti. Masalahnya, 
apakah menghormati orang tua harus 
ditandai dengan membuat kuburan yang 
besar, lalu orang tua disamakan dengan 
Allah, lalu disembah seperti beribadah 
kepada Allah? Sebenarnya ketika Konfusius 
mengemukakan pandangan tersebut, Yang 
Zhu, seorang filsuf  sezamannya menentang 
dia. Mengapa menunggu orang tua mati 
baru menyajikan makanan enak lalu dilahap 
oleh anak cucu? Mengapa tidak memberikan 
makanan yang enak-enak ketika mereka 
masih hidup. Tetapi ternyata manusia 
lebih suka filsafat Konfusius ketimbang 
Yang Zhu. Sepanjang sejarah, kebudayaan 
Tionghoa selalu bertentangan dengan Injil 
Yesus Kristus. Saya dilahirkan di Tiongkok 
dan mengerti filsafat Tiongkok, tetapi juga 
dipengaruhi oleh filsafat komunisme, Gerika 
kuno maupun modern, dan Konfusianisme. 
Akhirnya Tuhan pimpin saya ke Indonesia 
dan memakai saya menjadi saksi-Nya. 
Ini menjadi tugas berat bagi saya untuk 
membawa berita tentang Kristus dan salib-
Nya. Ajaran Konfusianisme bukan ajaran 
terbaik untuk berbakti kepada orang tua. 

Anak berlaku kurang ajar kepada orang 
tuanya karena dia tidak pernah mengetahui 
dan menyadari betapa sulit dan betapa besar 
pengorbanan mereka untuk membesarkan 
dia. Ia hanya tahu ketika ia dimarahi, lalu 
ia benci dan sombong karena merasa 
lebih daripada orang tuanya. Seorang ibu 
berkata, “Saya bersusah payah mengirim 
anak saya belajar ke Amerika. Sekarang 
ia menghina saya karena saya tidak tahu 
apa-apa.” Sikap anak seperti itu sangatlah 
kurang ajar. Jangan lupa, ayahmu dahulu 
pernah susah, berjuang keras agar engkau 
bisa pandai dan hidup lebih nyaman. 
Ibumu setiap hari berdoa untukmu, untuk 
studimu, untuk hidupmu. Jangan engkau 
menghina dia. Kiranya engkau boleh 
semakin menghormati ayah dan ibu yang 
melahirkan engkau. 

Ordo dan Hormat
Orang Tionghoa menghargai ordo (urutan) 
yang diajarkan oleh Konfusius. Yang 
atas harus penuh pengertian terhadap 
yang di bawah dan yang di bawah harus 
berbakti kepada yang di atas. Ini dijadikan 
dalil keharmonisan masyarakat sehingga 
masyarakat Tionghoa tertata dengan 
rapi selama 2.600 tahun. Alkitab juga 
mengajarkan dua prinsip yang sedikit 
berbeda, yaitu: atasan harus mengasihi 
bawahan dan bawahan harus menaati atasan. 
Kalau orang dunia melihat kaisar sebagai 
atasan, maka pada akhirnya akan menjadi 
diktator. Kebudayaan Tionghoa tidak 
memiliki konsep Allah yang berpribadi. 
Akibatnya, kaisar menjadi penguasa seperti 
Tuhan, memerintah dan menguasai orang 
lain, tetapi tidak sanggup menguasai dirinya 
sendiri. Ini terbukti di mana belasan kaisar 
di Dinasti Ming mati karena penyakit 
kelamin. Alkitab mengajarkan bahwa 
Kristus sungguh-sungguh menghargai 
orang lain. Ia lahir di palungan dan mati 
di kayu salib mengorbankan diri-Nya. 
Dia tidak menggunakan hak istimewa 
tetapi justru menjadi hamba dalam bentuk 
manusia. Dia berbeda dari semua pemimpin. 
Dialah pemimpin yang menyangkal diri  
sehingga Dia berhak mengatakan, “Barang 
siapa tidak menyangkal diri, ia tidak 
patut mengikut Aku.” Dari zaman ke 
zaman, semua pengikut-Nya rela berseru, 
“Engkaulah Allahku, Engkau Tuhanku.” 
Relasi di Alkitab jelas menyatakan 
bagaimana menempatkan Allah dan 
pemerintah. Allah mengasihi pemerintah 

dan pemerintah harus taat kepada Allah. 
Demikian pula relasi antara pemerintah dan 
rakyat. Pemerintah harus mencintai rakyat 
dan rakyat harus taat kepada pemerintah. 
Juga relasi antara orang tua dan anak. Orang 
tua harus mencintai anak dan anak harus 
menghormati orang tua. Anak yang tidak 
memelihara orang tua di masa tuanya adalah 
anak durhaka. Anak harus sadar bahwa 
waktu engkau melayani mereka, mungkin 
tidak lebih panjang dari masa mereka 
membesarkan engkau. Apalagi, kepada 
siapa mereka mengandalkan hidupnya 
kalau bukan kepada anak-anaknya? 
Banyak orang tidak mau menunaikan 
kewajibannya sebagai anak, sementara 
menuntut kewajiban orang tua kepada 
anak. Ketika orang tua sudah sakit-sakitan 
dan tidak punya penghasilan, mereka 
malah dihina. Maka, saya mengingatkan 
bahwa saat gereja menjalankan diakonia 
harus hati-hati dan bijaksana. Jangan 
mendukung orang yang kelihatan miskin. 
Ada dukungan untuk orang tua yang miskin 
tetapi uang diakonia diambil oleh anaknya. 
Sampai dua tahun sesudah orang tua itu 
meninggal tidak ada yang tahu dan mereka 
terus memberikannya. Ini pemborosan 
uang Tuhan. 

Tantangan terbesar yang dihadapi hukum 
kelima bukan datang dari kebudayaan Barat 
melainkan kebudayaan Tionghoa. Apalagi 
kalimat Yesus, “Jika engkau tidak membenci 
orang tuamu, saudaramu, suamimu, istrimu, 
anakmu, engkau tidak layak menjadi murid-
Ku.” Kita harus menghormati orang tua 
tetapi kita hanya berbakti kepada Tuhan. 
Kita tidak boleh menyamakan manusia 
dengan Tuhan Allah. Hati-hati, ketika kita 
tidak menghormati orang tua kita, anak-
anak kita juga akan melihat perilaku kita 
dan mereka kelak akan memperlakukan kita 
seperti kita memperlakukan orang tua kita. 
Sering kali ada orang merasa hebat ketika 
dia melawan dan menghina orang tuanya. 
Ia tidak sadar bahwa apa yang ia lakukan 
menjadi teladan buruk bagi keturunannya. 
Kelak ia akan mengalami seperti apa 
yang ia lakukan kepada orang tuanya. 
Oleh karena itu, hendaknya kita benar-
benar memperhatikan hukum kelima ini: 
Hendaklah engkau menghormati ayahmu 
dan ibumu supaya lanjut umurmu di tanah 
yang diberikan Tuhan kepadamu. Amin. 

“Kepentingan hidup harus siap sedia digeser untuk memberitakan Injil Kristus. 
Sudahkah kita melakukannya?”

Pdt. Dr. Stephen Tong
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Dalam buku IV Institutes, salah satu 
pembahasan Calvin adalah mengenai 
gereja yang ada di dunia ini, gereja 

yang kelihatan, local church. Gereja ini 
berfungsi sebagai ibu yang memelihara 
orang-orang yang telah dilahirkan oleh 
Roh Kudus di dalam Kristus. Gereja ini 
mempunyai tugas untuk membuat seluruh 
jemaat bertumbuh ke arah Sang Kepala, 
yaitu Kristus. Gereja mengasuh, mendidik, 
menumbuhkan anak-anak Allah agar setiap 
mereka terus bertumbuh. Tetapi gereja juga 
adalah pengantin Kristus. Gereja dipelihara 
oleh Allah dan dijaga oleh Allah. Ada 
periode di mana dia seperti begitu jauh dan 
terhilang. Tetapi periode ini tidak pernah 
terjadi tanpa adanya pengharapan akan 
pemulihan. Tuhan tetap membangunkan 
kembali gereja-Nya. Gereja dipelihara oleh 
terjadinya kebangunan demi kebangunan 
karena karya Roh Kudus di dalamnya. 
Apakah tanda bahwa umat Tuhan sedang 
dibangunkan? Di dalam beberapa contoh di 
Perjanjian Lama, salah satu tandanya adalah 
kerinduan mereka untuk datang beribadah 
kepada Tuhan. Dalam Kitab Kejadian, 
kembalinya sebagian kecil dari seluruh ras 
manusia kepada Tuhan ditandai dengan 
kalimat pendek, “menyebut nama TUHAN”. 
Kalimat ini merangkum pengertian adanya 
penyembahan dan ibadah kepada Tuhan 
di tengah-tengah dunia yang melupakan 
Dia. Meskipun orang-orang ini hanyalah 
sekelompok minoritas yang terkucilkan, 
tetapi mereka membuktikan pekerjaan 
Allah sepanjang sejarah yang tetap bekerja 
memanggil orang-orang kembali kepada Dia 
dan menyembah dengan benar. Di tengah 
arus dunia yang telah menjadi jahat, tetap 
ada orang yang kembali kepada Tuhan 
dengan penyembahan yang tulus. Lebih 
lanjut lagi adalah contoh di dalam Kitab 
Sejarah seperti Samuel dan Raja-raja. 
Daud ingin menjadikan kerajaannya sebagai 
kerajaan yang tunduk kepada Allah. Apakah 
tandanya? Tandanya adalah tabut perjanjian 
harus dibawa ke pusat pemerintahannya. 
Raja Hizkia dan Yosia merombak seluruh 
Yehuda dengan menyingkirkan penyembahan 
berhala dan kembali menyatakan nama Tuhan 
sebagai satu-satunya yang layak disembah. 
Di dalam Kitab Raja-raja, kerajaan Israel dan 
Yehuda akhirnya dibuang oleh Tuhan karena 

mereka tidak lagi menyembah Allah yang 
sejati. Mereka sujud kepada ilah-ilah lain 
dan melupakan penyembahan yang benar. 
Calvin menafsirkan periode hancurnya 
kerajaan Israel dan Yehuda dalam kalimat-
kalimat berikut. 

“Rakyat Yehuda mengotori diri mereka 
sendiri dengan kebiasaan-kebiasaan 
yang jahat dan bersifat takhayul 
sebelum mereka menyelewengkan 
bentuk lahiriah dari agama mereka. 
Sebab walaupun sejak zaman 
Rehabeam mereka telah banyak 
mengadopsi ritual-ritual yang sesat, 
tetapi karena pengajaran Taurat, 
jabatan Imamat, dan segala ritual 
yang telah ditetapkan Allah tetap 
berjalan di Yerusalem, orang-orang 
saleh tetap memiliki gereja dengan 
keadaan yang cukup baik. […] 
Tetapi akhirnya, bahkan para imam 
sendiri mengotori Bait Allah dengan 
seremoni-seremoni yang sesat dan 
menjijikkan.”

Mengapa mereka dibuang? Karena mereka 
sudah lupa bagaimana beribadah kepada 
Dia dengan benar. Beribadah… apakah 
maksudnya? Bukankah seluruh hidup kita 
merupakan rangkaian ibadah kepada Tuhan? 
Benar. Tetapi di dalam konsep Calvin di atas, 
tindakan dalam hidup sehari-hari adalah 
cerminan dari bagaimana seorang bersikap 
ketika dia datang di dalam kebaktian kepada 
Allah yang sejati. Tuhan belum membuang 
Yehuda secepat Tuhan membuang Israel 
Utara. Mengapa? Karena di Yehuda masih 
ada Yerusalem, Bait Suci, Imam yang 
menjalankan tugas mereka, dan umat yang 
beribadah dengan benar. Tetapi ketika 
hal-hal ini hilang, maka Yehuda pun sudah 
menjadi dekat kepada kehancurannya. 
Tetapi Tuhan tidak akan tinggal diam. Dia 
akan merestorasi kembali kerajaan-Nya itu. 
Inilah restorasi yang Tuhan kerjakan melalui 
kebangunan tersebut. Inilah juga sebabnya 
Yehezkiel melihat kuasa kehidupan ilahi 
menghidupkan tulang-belulang yang telah 
kering. Inilah periode kebangunan itu. 
Periode di mana penyembahan yang hampa 
dan kosong digantikan dengan penyembahan 
yang sepenuh hati. Penyembahan yang lesu 

dan tidak bergairah digantikan dengan 
seruan hati dari orang-orang yang ingin 
berlari mendahului orang-orang lain seperti 
dalam Mazmur 42.

Jadi tanda kebangunan tidak berhenti pada 
kesadaran akan dosa setelah seseorang 
mengenal kebenaran firman. Tanda 
kebangunan juga tidak berhenti setelah 
adanya tingkah laku yang disucikan karena 
menantikan kedatangan Kristus. Tanda 
kebangunan juga mencakup kembalinya 
penyembahan yang benar kepada Allah. 
Tetapi seperti apakah penyembahan yang 
benar kepada Allah? Penyembahan yang 
benar kepada Allah harus keluar dari jiwa 
yang hanya berfokus kepada kemuliaan 
Allah. 

3. “…kita dikhususkan dan didedikasikan 
untuk Allah sehingga kita tidak dapat 
berpikir, berbicara, merenung, dan 
melakukan apapun kecuali untuk kemuliaan 
Dia.” (Inst. III. VII. 1.)
Tidak ada kebangunan sejati yang dapat terjadi 
tanpa adanya penyembahan yang benar, di 
mana penyembahan ini terekspresikan dalam 
kebaktian-kebaktian untuk menghormati dan 
menyembah Allah yang sejati. Lalu apakah 
kebaktian kebangunan rohani itu? Dapatkah 
kebangunan rohani dipastikan terjadi karena 
adanya kebaktian-kebaktian kebangunan 
rohani? Tidak. Dapatkah kebangunan rohani 
dipastikan terjadi dengan metode-metode 
mempersiapkan KKR yang sesuai dengan SOP? 
Tidak! Lalu mengapa mengadakan kebaktian 
kebangunan rohani? Dalam NREC 2004, 
Pdt. Dr. Stephen Tong berbicara mengenai 
kebangunan. Apakah kebaktian kebangunan 
rohani yang sejati itu? Kebaktian kebangunan 
rohani yang sejati adalah kebaktian yang 
diadakan demi mengharapkan adanya 
kebangunan yang sejati terjadi. Dapatkah 
terjadi? Dapat. Dapatkah dipastikan? Tidak. 
Kalau tidak pasti berarti bisa saja tidak 
terjadi kebangunan… kalau tidak terjadi 
kebangunan bagaimana? Kalau tidak terjadi 
kebangunan maka setidaknya kita sudah 
kerjakan apa yang bisa kita kerjakan. I’ve 
done what I can. Maka merencanakan 
kebaktian kebangunan rohani yang sejati 
adalah kegiatan yang mempersiapkan 
sebuah kebaktian dengan harapan Tuhan 
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bekerja di dalamnya. Bisakah kebaktian ini 
dilakukan dengan sembarangan? Tentu tidak. 
Bisakah kebaktian ini dilakukan dengan 
mengaturnya sedemikian rupa sehingga 
terlihat seperti nightclub? Tidak mungkin 
bisa! Bisakah kebaktian ini dilakukan 
dengan bentuk yang sangat mirip dengan 
sebuah konser musik pop? Tidak bisa! Lalu 
apakah yang bisa dilakukan? Yang bisa 
dilakukan adalah mempersiapkan suatu 
kebaktian yang mendorong orang-orang 
yang datang untuk hormat dan sujud 
kepada Allah. Hormat, sujud, menyatakan 
kemuliaan bagi Allah, serta mendengar Dia 
berbicara. Seluruh rangkaian kebaktian 
adalah pernyataan kemuliaan Tuhan dan 
juga respons karena menyadari kemuliaan 
Tuhan. Inilah kebaktian yang sejati, dan 
kebaktian kebangunan rohani tidak mungkin 
boleh berbeda dari itu. Kebangunan sejati 
hanya mungkin terjadi dari kebaktian yang 
sejati. Tetapi apakah tidak mungkin ada 
individu-individu yang akhirnya mengenal 
Tuhan, mengasihi Tuhan dan kembali 
kepada Tuhan dengan sungguh-sungguh 
dari kebaktian yang tidak sempurna? Untuk 
menjawab ini kita perlu membahas dua hal. 
Hal yang pertama adalah kebangunan sejati 
tidak identik dengan pertobatan individu 
saja. Kebangunan sejati adalah kebangunan 
gereja Tuhan. Kebangunan umat Tuhan. 
Ketika Tuhan merasa perlu membangkitkan 
kembali umat-Nya karena umat-Nya telah 
tersesat dan jauh dari Tuhan, apakah ini 
berarti pada waktu itu tidak ada orang yang 
sungguh-sungguh beriman? Pasti ada. Lalu 
mengapa tetap perlu kebangunan? Karena 
Tuhan mau bekerja, membangkitkan kembali 
umat-Nya secara besar. Untuk apa Elia 
menangis? Bukankah masih ada 7.000 orang 
yang tidak pernah menyembah Baal? Untuk 
apa Tuhan membuang umat-Nya? Bukankah 
masih ada 7.000 yang setia? Elia menangis 
dan Tuhan membuang umat-Nya karena 
umat-Nya secara total meninggalkan Tuhan, 
menghancurkan mezbah Tuhan, menyembah 
baal, membunuh nabi-nabi Tuhan. Lalu apa 
signifikansi yang 7.000 itu? Merekalah alasan 
Tuhan akan merestorasi umat-Nya. Jika 
masih ada sebagian kecil orang yang tetap 
setia kepada Tuhan, inilah harapan bahwa 
suatu saat nanti Tuhan akan merestorasi 
umat-Nya. Harapan bahwa Tuhan akan 
membangunkan umat-Nya.

Hal kedua yang perlu diingat adalah tidak 
ada satu pun kebaktian yang dapat dikatakan 
sebagai kebaktian yang sempurna. Sempurna 
dalam segala hal… apakah mungkin? Jika 
tidak mungkin lalu kebaktian yang seperti 
apakah yang dapat disebut sebagai kebaktian 
yang benar? Saya tidak akan membahas 
mengenai musik yang benar, tata ibadah 
yang benar, letak mimbar, dan lain-lain. 
Semua itu di luar kemampuan pengetahuan 
saya maupun pembahasan tulisan ini. 
Tetapi yang menjadi pembahasan kali ini 

adalah motivasi seseorang ketika datang 
mengikuti ibadah. Yang saya maksudkan 
bukanlah motivasi awal seseorang mau 
datang kebaktian. Jika sebuah kebaktian 
mengharapkan untuk menjangkau orang 
belum percaya, bagaimana mungkin 
mengharapkan orang belum percaya menjadi 
orang yang datang ke kebaktian dengan 
semangat Mazmur 42? Tidak mungkin. 
Tetapi apakah yang kita harapkan terjadi 
pada orang itu? Kita mengharapkan adanya 
perubahan. Kita mengharapkan mereka 
bertemu kemuliaan Allah. Kemuliaan Allah 
yang dinyatakan melalui firman dan melalui 
seluruh rangkaian kebaktian yang memang 
dirancang dengan segenap kekuatan dan 
doa untuk mampu menyatakan kemuliaan 
tersebut dengan sebesar-besarnya. Inilah 
yang diharapkan. Jadi kebaktian yang 
sejati adalah kebaktian yang, dengan 
motivasi setulus-tulusnya dari orang-orang 
yang terlibat untuk menyelenggarakannya, 
bertujuan untuk membuat orang-orang yang 
hadir menyadari kemuliaan Allah di dalam 
kebaktian tersebut. 

Kegagalan gerakan-gerakan Karismatik 
dalam menyelenggarakan kebaktian-
kebaktian kebangunan rohani bukanlah 
kegagalan dalam mengumpulkan orang, 
tetapi kegagalan untuk memberikan wadah 
ibadah yang digunakan untuk menghormati 
dan menyembah Allah yang sejati. Mengapa? 
Karena hal-hal yang dipamerkan di dalam 
kebaktian tersebut bukan mau menyatakan 
kemuliaan Allah. Lalu apa? Pameran 
kesembuhan, pameran mujizat, pameran 
orang kerasukan yang dibebaskan, bukankah 
semuanya ini menyatakan kemuliaan Allah? 
Tidak. Mengapa tidak? Karena di dalam 
Kitab Suci, Paulus menyatakan bahwa 
kemuliaan Allah hanya bisa dipahami dan 
dikagumi melalui Kristus yang telah dikirim 
oleh Allah untuk mati disalib. Paulus 
menekankan tiga hal. Salib, kematian, dan 

“Hormat, sujud, menyatakan 
kemuliaan bagi Allah, serta 
mendengar Dia berbicara. 

Seluruh rangkaian kebaktian 
adalah pernyataan kemuliaan 

Tuhan dan juga respons 
karena menyadari kemuliaan 

Tuhan. Inilah kebaktian 
yang sejati, dan kebaktian 
kebangunan rohani tidak 

mungkin boleh berbeda dari 
itu.“

kebangkitan yang menyusul. Salib Kristus, 
kematian Kristus, dan kebangkitan-Nya 
yang terjadi setelah itu merupakan inti 
dari ajaran yang disampaikan oleh Paulus. 
Mengapa ini penting? Bukan saja karena 
salib, kematian, dan kebangkitan Kristus 
adalah jalan bagi keselamatan kita, tetapi 
karena salib, kematian, dan kebangkitan 
Kristus adalah lambang ketaatan dan 
kemuliaan yang diperoleh setelah ketaatan 
tersebut. Lambang ketaatan yang menjadi 
berkat karena menyatakan kemuliaan 
Allah secara penuh. Dengan demikian salib 
dan kematian Kristus menjadi lambang 
bagaimana kemuliaan Allah dinyatakan 
melalui ketaatan mutlak, dan kebangkitan 
Kristus menjadi lambang bagaimana janji 
Allah pasti diterima oleh setiap orang yang 
taat kepada Dia. Karena Dia taat maka 
Allah dipermuliakan. Karena kita taat maka 
Allah dipermuliakan. Itulah sebabnya salib 
dan kematian Kristus tidak boleh hanya 
dipandang dari sisi soteriologi saja. Salib 
dan kematian secara paradoks menyatakan 
kemuliaan Allah dan kerelaan untuk taat 
secara sempurna demi kemuliaan itu 
tercapai. Calvin mengatakan, 

“Kita bukan lagi milik kita sendiri: 
maka janganlah biarkan pikiran 
dan kehendak kita menyimpangkan 
rencana dan tindakan kita. Kita bukan 
lagi milik kita sendiri: maka janganlah 
biarkan kita menempatkan tujuan 
kedagingan kita sebagai sesuatu yang 
akan kita cari. Kita bukan lagi milik 
kita sendiri: sejauh yang kita bisa, 
mari kita melupakan diri kita dan 
semua yang adalah milik kita.”

Kristus telah menjadi teladan bagaimana 
harusnya menjalankan hidup di dunia ini. Dia 
yang adalah Allah sejati, rela mengosongkan 
diri, dan mengambil rupa seorang hamba. 
Sedangkan kita yang adalah hamba malah 
berusaha meninggikan diri dan mau menjadi 
seperti Allah. Tetapi contoh yang dinyatakan 
oleh Kristus sebenarnya adalah contoh 
mengenai jalan satu-satunya bagi perbaikan 
hidup di dunia ini. Sedangkan keinginan 
untuk menjadi Allah adalah motivasi perusak 
yang menjerumuskan seluruh manusia ke 
dalam hidup yang penuh dengan kesia-siaan. 
Tetapi lebih dari itu, salib dan kematian 
Kristus juga adalah pernyataan kemuliaan 
yang begitu besar. Begitu sempurna sehingga 
pertunjukan mujizat besar seperti laut yang 
terbelah, roti yang turun dari surga, dan 
juga sepuluh tulah yang menghancurkan 
bangsa besar yang melawan Tuhan tidak lagi 
perlu menyertai pelayanan Kristus. Seluruh 
pertunjukan itu diubah menjadi lambang dari 
kedatangan-Nya sehingga dengan demikian, 
pribadi Kristus yang mulia sudah cukup dan 
tidak lagi perlu dibarengi oleh pertunjukan 
besar tersebut. Tetapi bukankah Kristus juga 
melakukan mujizat? Bahkan lebih daripada 
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siapa pun di dalam Kitab Suci. Benar. Tetapi 
mujizat tersebut bukan tandingan dari apa 
yang dilakukan Musa jika diukur dari dampak 
di dunia ini. Orang Yahudi mengatakan 
bahwa mereka diberikan roti dari surga 
oleh Musa. Tuhan Yesus mengatakan bahwa 
Dialah roti yang turun dari surga. Roti yang 
pertama terlihat besar karena mampu 
memelihara sebuah bangsa hingga puluhan 
tahun. Tetapi Roti Hidup, walaupun terlihat 
begitu kecil dibandingkan dengan roti di 
padang gurun tersebut, adalah Roti yang 
akan memberi hidup kekal. Pernyataan 
kemuliaan Allah dinyatakan oleh Kristus 
dan juga dicontohkan oleh Kristus. Dengan 
demikian ketika kita melihat Kristus kita 
mengagumi Allah dan meneladani Dia 
dalam usaha untuk menyatakan kemuliaan 
Allah dalam hidup kita. Dengan demikian, 
setelah mengerti pernyataan Kitab Suci 
yang menyatakan Kristus, kita menjadi 
orang-orang yang mengambil langkah 
pertama untuk meninggalkan diri sendiri 
supaya mampu mengarahkan seluruh 
kekuatan kita untuk melayani Tuhan. Calvin 
mengatakan bahwa orang yang sungguh-
sungguh beriman tidak akan “…mencari 
hal-hal yang merupakan milik kita sendiri, 
tetapi hal-hal yang berasal dari kehendak 
Tuhan, dan akan melayani untuk menyatakan 
kemuliaanNya.” Inilah orang-orang yang 
akan terhindar dari semua pikiran yang sia-
sia. Inilah cara Allah dipermuliakan. Allah 
tidak dipermuliakan dengan seruan decak 
kagum seperti yang keluar dari mulut orang 
yang nonton sirkus. Allah bukan pemain 
sirkus! Allah dipermuliakan dengan seruan 
bertobat dari seseorang yang tadinya 
hidup bagi diri sendiri tetapi sekarang 
ingin hidup bagi kemuliaan Allah. Jadi 
kalau ada orang yang berseru “Haleluya!!” 
karena melihat ada orang lumpuh tiba-
tiba loncat-loncat, maka ini adalah seruan 
mulia yang diturunkan derajatnya hingga 
sama dengan seruan “bravo!!” dari orang-
orang yang melihat seorang pelempar pisau 
menghujamkan pisaunya mengenai kartu 
yang diletakkan di atas kepala seorang gadis. 
Tetapi kalau yang diserukan adalah seruan 
pertobatan yang sejati, maka inilah seruan 
yang menjadi awal dari serangkaian hidup 
yang diperjuangkan untuk memuliakan Allah. 
Jadi kebaktian kebangunan rohani harus 
mempersiapkan jemaat untuk menghormati 
Allah, memuliakan Dia, dan tidak ingin 
lagi hidup bagi diri sendiri. Tidak ada 
seorang pun yang dapat menyelenggarakan 
kebaktian sedemikian secara sempurna. 
Tetapi bila tujuan kita demikian, didorong 
oleh motivasi yang suci, dan disokong 
oleh kerelaan berjuang dan berkorban 
bagi kebaktian sedemikian, maka inilah 
kebaktian yang benar.

Apakah gereja memerlukan kebangunan? 
Selama kebaktian di gereja-gereja difokuskan 
untuk menampung gairah kedagingan 

manusia berdosa, maka gereja masih perlu 
kebangunan. Bayangkan apa jadinya jika 
gereja mempunyai ruang kebaktian yang 
dihiasi lampu seperti diskotek? Bukankah 
ini akan menarik banyak orang-orang muda 
keluar dari diskotek? Sulit. Mengapa sulit? 
Sebab gereja harus juga menambah rokok, 
alkohol, narkoba, dan juga perempuan-
perempuan sewaan supaya bisa menandingi 
diskotek-diskotek paling populer. Apalagi jika 
sekali waktu mengadakan tarian telanjang. 
Mungkin lebih banyak lagi orang-orang 
dunia hitam akan datang. Jika kebaktian 
disulap untuk memuaskan sifat kedagingan 
manusia, bagaimana mungkin kebaktian itu 
mengharapkan adanya perubahan hilangnya 
sifat kedagingan tersebut? Tetapi mungkin 
mereka akan bertanya, “Jika kebaktian 
itu tidak disukai orang dunia, bagaimana 
mungkin orang dunia akan datang?” Saya 
akan menjawab bahwa menyenangkan Tuhan 
akan lebih mempunyai harapan terjadinya 
kebangunan ketimbang menyenangkan 
massa. Jadi mengapakah gereja perlu 
kebangunan? Karena gereja perlu kembali 
kepada kebaktian-kebaktian yang diadakan 
dengan motivasi mau mengubahkan orang. 
Mau membuat mereka mengagumi kemuliaan 
Tuhan dan menundukan diri di dalam 
kerendahan di hadapan Tuhan.

Tetapi ada lagi alasan mengapa gereja 
memerlukan kebangunan. Jika banyak 
gereja yang menyelenggarakan kebaktian 
dengan musik mirip pesta orgy sudah pasti 
perlu bertobat, maka ada juga gereja yang 
sangat lesu di dalam ibadah yang juga perlu 
kembali bertobat. Kebaktian yang dihadiri 
oleh orang-orang yang perjuangan beratnya 
adalah menahan kantuk. Kebaktian yang 
dihadiri oleh orang-orang yang menyanyi 
seadanya, berdoa seadanya, persembahan 
seadanya, sediakan waktu seadanya. Ini juga 
adalah gereja mati yang perlu kebangunan 
sejati! Gereja yang tidak ada gairah dalam 
menyembah Tuhan adalah gereja dari orang-
orang yang tidak tergerak untuk kebaktian. 
Mengapa datang? Karena kalau tidak datang 
dianggap tidak suci. Apalagi sudah jadi 
majelis. Masak majelis tidak ke gereja? Jadi 
orang-orang beribadah karena ini adalah 
kegiatan rutin hari Minggu. Sama seperti 
upacara bendera adalah kegiatan rutin hari 
Senin di sekolah. Gereja yang menyembah 
Tuhan dengan hati yang hanya sedikit berada 
di atas level tidak peduli adalah gereja 
mati. Tetapi jangan lupa untuk mengoreksi 
diri sendiri. Jika ada gereja dengan jumlah 
kehadiran baru mencapai jumlah penuh satu 
menit sebelum khotbah, apakah ini gereja 
yang sudah mengalami kebangunan? Jika 
15 menit setelah kebaktian mulai kursi-
kursi kosong masih begitu banyak, tetapi 
satu menit sebelum Pdt. Dr. Stephen Tong 
naik mimbar, tiba-tiba, seperti disulap, 
kursi-kursi menjadi penuh terisi, apakah 
ini gereja yang sudah dibangunkan? Orang-

orang yang datang dengan motivasi untuk 
mendengar khotbah tetapi tidak dengan 
motivasi mau menyembah Tuhan adalah 
orang-orang yang tertidur, tetapi sedang 
mimpi bahwa dia adalah orang yang sedang 
membangunkan orang lain. Di manakah 
gairah untuk memuji Tuhan? Di manakah 
gairah untuk berdoa? Di manakah hati yang 
menghormati Tuhan dengan mengikuti 
seluruh rangkaian ibadah dengan lengkap? 
Di manakah hati yang rindu untuk datang 
menghadap Tuhan dengan seluruh jiwa? 
Kalau ini tidak ada dalam sebuah gereja, 
maka gereja itu perlu kebangunan. Karena 
itu, di dalam KKR di Stadion Utama Gelora 
Bung Karno, jangan lupa untuk menjangkau 
satu gereja besar bernama GRII. Gereja 
yang, ironisnya, sebagian jemaatnya sangat 
bergairah untuk datang kepada Tuhan dan 
rindu akan terjadinya kebangunan, tetapi 
sebagian lain hanyalah golongan ningrat 
ngantuk yang menjadi penggemar Pdt. 
Stephen Tong, tetapi tidak menggemari 
Tuhan. Mari berdoa dengan rendah hati 
supaya Tuhan membangunkan kita semua. 
Bukan hanya orang per orang. Bukan hanya 
satu gereja. Tetapi seluruh gereja boleh 
sungguh-sungguh dibangunkan. Sungguh-
sungguh menyadari dosa, sungguh-sungguh 
hidup suci karena menantikan Kristus, dan 
sungguh-sungguh mau datang beribadah 
di dalam pertemuan-pertemuan kebaktian 
yang berfokus pada kemuliaan Tuhan. Mari 
berdoa untuk kebaktian-kebaktian yang 
diselenggarakan dengan motivasi yang 
murni, yang kerinduan utama dan satu-
satunya, adalah supaya Tuhan berkenan 
pakai untuk membangunkan gereja-Nya, dan 
melalui gereja-Nya kota-Nya, dan melalui 
kota-Nya bangsa-Nya ini. Kiranya Tuhan 
berkenan mendengar doa-doa kita.

Ev. Jimmy Pardede
Gembala GRII Malang
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Berita Kelepasan
Inilah yang menjadi judul perikop yang 
diberikan oleh Lembaga Alkitab Indonesia 
(LAI) untuk Yesaya 40. Sedangkan Yesaya 
40 di dalam terjemahan ESV diberi judul 
Comfort for God’s people. Tema penting 
ini pula yang menjadi lagu pertama dari 
Messiah, salah satu oratorio terbesar di 
dunia yang digubah oleh Handel.

Hiburkanlah, hiburkanlah umat-Ku, 
demikian firman Allahmu, tenangkanlah 
hati Yerusalem dan serukanlah kepadanya, 
bahwa perhambaannya sudah berakhir, 
bahwa kesalahannya telah diampuni, sebab 
ia telah menerima hukuman dari tangan 
TUHAN dua kali lipat karena segala dosanya. 
(Yes. 40:1)

Berita kelepasan merupakan berita yang 
paradoks. Berita kelepasan menyebabkan 
Yesus yang bebas harus terbelenggu. Pada 
saat Yesus datang untuk memberikan 
comfort kepada umat-Nya, Ia lahir di 
tengah-tengah discomfort. Mungkin tempat 
tidur pertama-Nya berjerami kasar dan 
menusuk punggung-Nya menembus lampin. 
Mungkin tempat tidur pertama-Nya tanpa 
jerami tapi dari batu dingin yang keras. 
Makanan sisa bahkan kotoran binatang pasti 
sangat mengganggu peristiwa kelahiran 
Yesus yang disertai dengan air dan darah. 
Tubuh yang kecil dan darah1 yang mengalir 
berada dalam ruangan yang sama dengan 
bekas makanan dan kotoran binatang. 
Kelahiran Yesus tidak bisa dipisahkan dengan 
kedatangan Yesus untuk mati. Sampai 
menjelang peristiwa penyaliban, Yesus 
tidak mundur sedikit pun dan terus maju. 
Di dalam pergumulan batin, Dia berkata dan 
terharu, “Bapa, selamatkanlah Aku dari saat 
ini? Tidak, sebab untuk itulah Aku datang ke 
dalam saat ini.” (Yoh. 12:27) Dia tidak mau 
ditangisi oleh putri Yerusalem yang belum 
benar-benar mengerti akan dosa mereka 
pada peristiwa jalan salib,2 dan harus 
ditinggalkan oleh Bapa-Nya3 tergantung di 
atas sendirian tertiup angin kencang, dan 
menjadi tontonan publik dalam keadaan 
hina dan memalukan. Yesus datang untuk 
memberikan comfort dengan diri-Nya 
mengalami discomfort. Yesus datang untuk 
mengampuni kesalahan dengan diri-Nya 

menanggung kesalahan. Yesus datang untuk 
melepaskan hukuman dengan diri-Nya 
menerima hukuman. Sesungguhnya, oleh 
kasih karunia-Nya, Yesus menjadi miskin 
karena kita supaya kita menjadi kaya oleh 
karena kemiskinan-Nya (2Kor. 8:9).

Berita Kemuliaan
Ada suara yang berseru-seru: “Persiapkanlah 
di padang gurun jalan untuk TUHAN, 
luruskanlah di padang belantara jalan raya 
bagi Allah kita! ... maka kemuliaan TUHAN 
akan dinyatakan dan seluruh umat manusia 
akan melihatnya bersama-sama; sungguh, 
TUHAN sendiri telah mengatakannya.” (Yes. 
40:3-5)

Berita kelepasan juga adalah berita 
kemuliaan. Kedatangan Yesus yang membawa 
kelepasan begitu khusus didahului oleh 
persiapan protokoler dari orang terbesar dari 
antara mereka yang dilahirkan perempuan4. 
Untuk apa? Untuk mempersiapkan kemuliaan 
Tuhan dinyatakan dan sungguh-sungguh 
Tuhan sendiri yang mengatakannya. 
Perkataan Tuhan yang tetap untuk selama-
lamanya,5 yang berkuasa dengan hembusan-
Nya manusia dari debu tanah menjadi 
hidup6 dan dengan hembusan-Nya pula 
manusia seperti rumput menjadi kering7. 
Tuhan Allah Mahakuasa dan Mahakuat yang 
menyatakan kemuliaan Allah yang esa dan 
tiada bandingnya8. Allah yang menakar air 
laut, mengukur langit, menyukat debu tanah, 
serta menimbang gunung dan bukit9 yang 
dilukiskan di berbagai sudut Yesaya 40 inilah 
yang turun ke dunia dan memperkenalkan 
diri. Dia bukan saja mudah-mudahan bisa 
dijamah10 seperti yang diutarakan Paulus 
kepada orang Atena di Areopagus, tetapi 
juga benar-benar disaksikan dan diraba 
dengan tangan Yohanes sendiri11.

Kemuliaan Allah yang tidak kelihatan 
dinyatakan oleh Kristus yang adalah cahaya 
kemuliaan dan gambar wujud Allah yang 
kelihatan.12 Di dalam buku Siapakah Kristus?, 
Pdt. Dr. Stephen Tong mengatakan bahwa 
kedatangan Tuhan Yesus membawa kita 
mengerti Allah yang tidak mungkin kita 
mengerti, melihat Allah yang tidak mungkin 
kita lihat, dan menikmati kemuliaan Allah 
yang tidak mungkin kita mengerti.13 Kita yang 

dahulu masih seteru Allah dan tidak mungkin 
atau paling jauh mudah-mudahan mengenal 
Allah, ternyata sudah di dalam rencana 
kebaikan Allah untuk memperkenalkan diri-
Nya kepada kita dengan kedatangan Kristus 
ke dalam dunia.

Berita kelepasan manusia dan kemuliaan 
Allah tergores di dalam pujian bala tentara 
sorga kepada Allah: “Kemuliaan bagi Allah 
di tempat yang mahatinggi dan damai 
sejahtera di bumi di antara manusia yang 
berkenan kepada-Nya.” (Luk. 2:14)

Berita Pengharapan
“… tetapi orang-orang yang menanti-
nantikan TUHAN mendapat kekuatan baru: 
mereka seumpama rajawali yang naik 
terbang dengan kekuatan sayapnya; mereka 
berlari dan tidak menjadi lesu, mereka 
berjalan dan tidak menjadi lelah.” (Yes. 
40:31)

Berita kelepasan yang adalah berita 
kemul iaan juga merupakan ber i ta 
pengharapan. Berita pengharapan bagi orang 
yang menanti-nantikan TUHAN. Goethe, 
seperti diutarakan Pdt. Dr. Stephen Tong, 
mengatakan bahwa kedatangan Yesus ke 
dalam dunia seperti yang dicatat di dalam 
empat Injil memberikan teladan moral 
yang tidak dapat ditandingi oleh siapa pun 
dan menjadi terang yang menyinari dan 
memberikan pengharapan umat manusia.14 
Diukur secara jumlah tahun, Terang besar15 
itu hanya melewati kurun waktu yang sedikit 
seperti titik kecil dalam sejarah. Kesempatan 
yang langka, unik, berharga, dan tidak 
terulang lagi. Yesus berkata: “Selama Aku di 
dalam dunia, Akulah terang dunia.”16 Terang 
yang tidak hanya memberikan pengharapan 
moral tetapi juga pengharapan kekal.

Di dalam kurun waktu sangat singkat dari 
hidup Yesus, terdapat momen-momen 
paling berharga dan intim di mana kita 
boleh bersyukur Yohanes sangat teliti 
mengingat isi hati terdalam Yesus17. Yesus 
pernah berkata: “Tinggal sesaat lagi dan 
dunia tidak melihat Aku lagi” (Yoh. 14:19a) 
dan “Tinggal sesaat saja dan kamu tidak 
melihat Aku lagi” (Yoh. 16:16a). Orang yang 
bijak mengetahui kesempatan itu singkat 
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dan berharga. Mereka yang peka menanti-
nantikan TUHAN menyatakan diri. Murid 
yang pandai mengetahui momen kristalisasi 
pengertian dari guru itu keluar untuk menjadi 
kekuatan inspirasi yang menyegarkan bagi 
mereka untuk berlari tidak lesu dan berjalan 
tanpa lelah. Di dalam kesempatan yang 
berharga dan kristalisasi pengertian itu 
terdapat pengharapan akan pembelajaran  
untuk semakin mengenal kebenaran dan 
pengharapan akan perubahan untuk semakin 
menghidupi kebenaran. Di tengah-tengah 
kebingungan para murid yang seperti anak 
ayam kehilangan induk atau domba yang 
tercerai-berai kehilangan gembala, kita 
bersyukur Yesus tidak meninggalkan para 
murid seperti yatim piatu.18 Justru pada ayat 
sama (Yoh. 14:19a; Yoh. 16:16a) yang telah 
kita sebut tadi, Yesus melanjutkan kalimat-
Nya dengan: “… dunia tidak akan melihat 
Aku lagi, tetapi kamu melihat Aku, sebab 
Aku hidup dan kamu pun akan hidup” (Yoh. 
14:19b) dan juga: “…[tetapi] tinggal sesaat 
saja pula dan kamu akan melihat Aku.” (Yoh. 
16:16b) Sesungguhnya kamu akan menangis 
dan meratap, tetapi dunia akan bergembira; 
kamu akan berdukacita, tetapi dukacitamu 
akan berubah menjadi sukacita.19 

“Seorang perempuan berdukacita pada saat 
ia melahirkan, tetapi sesudah ia melahirkan 
anaknya, ia tidak ingat lagi penderitaannya. 
… Demikian juga kamu sekarang diliputi 
dukacita, tetapi Aku akan melihat kamu 
lagi dan hatimu akan bergembira…” (Yoh. 
16:21-22a)

Natal adalah peristiwa kedatangan Yesus 
yaitu kelahiran-Nya ke dalam dunia. Yesus 
mengatakan bahwa kita semua akan memiliki 
hidup dan diberikan Roh Kudus untuk 
melihat Dia bagi kita yang suci hatinya. Kita 
semua sekarang menanti-nantikan dalam 
pengharapan kedatangan Yesus yang kedua 
kali sesudah Yesus pergi. Tetapi sekali lagi, 
janji yang sama berlaku bagi kita, “… tetapi 
Aku akan melihat kamu lagi dan hatimu 
akan bergembira dan tidak ada seorang 
pun yang dapat merampas kegembiraan itu 
dari padamu.” (Yoh. 16:22b). Fanny Crosby, 
wanita buta penggubah lebih dari 8.000 lagu 
himne yang kita kenal, mengutarakan bahwa 
lagu rahasia favoritnya adalah Saved by 
Grace (Someday my earthly house will fall … 
and I shall see Him face to face). Kerinduan 
terdalam dari seorang buta adalah untuk 
melihat Kekasih Jiwanya pertama kali muka 
dengan muka; sekaligus Kekasih Jiwanya 
adalah orang yang pertama kali dilihat. 
Kita semua juga akan melihat keselamatan 
dari Tuhan dengan mata kita seperti pujian 
Simeon kepada Allah yang mengandung 
berita kelepasan, berita kemuliaan, dan 
berita pengharapan di dalamnya: “Sekarang, 
Tuhan, biarkanlah hamba-Mu ini pergi dalam 
damai sejahtera, sesuai dengan firman-Mu, 

sebab mataku telah melihat keselamatan 
yang dari pada-Mu, yang telah Engkau 
sediakan di hadapan segala bangsa, yaitu 
terang yang menjadi penyataan bagi bangsa-
bangsa lain dan menjadi kemuliaan bagi 
umat-Mu, Israel.” (Luk. 2:29-32)

Respons Kita?
Terakhir, Tuhan yang dinanti-nantikan 
itu adalah Tuhan yang datang dengan 
kekuatan dan tangan-Nya yang berkuasa20 
tadi (menjengkal langit, menakar debu, 
menimbang gunung)21. Dan di tengah-tengah 
gambaran Tuhan yang berkuasa ini (ay. 10, 
12), Tuhan seperti seorang gembala yang 
memangku anak-anak domba dan menuntun 

dengan hati-hati induk-induk domba (ay. 
11)22. Tuhan yang penuh kasih dan bukan 
ceroboh di tengah-tengah kemahakuatan 
dan kemahakuasaan. Dan Tuhan yang 
penuh kasih ini memberikan kehidupan, 
kebangkitan, kebangunan, kesegaran, 
kesadaran, kekuatan kepada orang-orang 
yang menantikan-Nya. Tuhan yang adalah 
sumber kasih dan kehidupan. Orang-
orang yang menantikan Tuhan mendapat 
kekuatan baru melebihi orang-orang muda 
yang menjadi lelah lesu dan teruna-teruna 
yang jatuh tersandung. Kalau begitu, 
bagaimana dengan pemuda sendiri? Apalagi 
pemuda yang menanti-nantikan TUHAN!23 
Karena pemuda itu kuat dan firman Allah 
diam di dalam pemuda dan pemuda telah 
mengalahkan yang jahat.24 Apakah kita 
sebagai pemuda di dalam Gerakan Reformed 
Injili benar-benar mengingat status dan 
menjalankan fungsi kita sebagai pemuda? 
Pemuda tidak boleh lupa dirinya pemuda. 
Apakah peran pemuda dan mahasiswa di 
dalam masyarakat? Mahasiswa merupakan 
hati nurani masyarakat karena keberanian, 
ketulusan, kemurnian dan belum tercemar di 
dalam kebudayaan atau seluk beluk materi.25 
Apakah partisipasi kita semua sebagai 
pemuda di dalam Kerajaan Allah secara luas, 
dan apakah partisipasi teman-teman yang 
khususnya ada di Jakarta dan sekitarnya 

yang beberapa hari lagi menyambut KKR 
Jakarta 2011?

Apakah arti hidup jika tidak ada kasih?
Mengapa begitu banyak perceraian dan 
perkelahian di dalam masyarakat?
Bukankah terjadi karena kurangnya kasih?
Terimalah curahan kasih yang sejati dan 
kekal dari Allah dalam Kristus yang mati 
bagi kita.
(Pdt. Dr. Stephen Tong – KKR Jakarta 2011)

Lukas Yuan Utomo
Redaksi Bahasa PILLAR

Endnotes:
1.	 Darah yang mengalir dari plasenta antara 

Maria dan Yesus yang dipotong merupakan 
sumber hidup jasmani dari Yesus yang adalah 
Sumber Hidup selama Yesus berada di dalam 
kandungan.

2.	 Luk. 23:28
3.	 Mrk. 15:34
4.	 Mat. 11:11
5.	 Yes. 40:8
6.	 Kej. 2:7
7.	 Yes. 40:7
8.	 Yes. 40:25
9.	 Yes. 40:12
10.	 Kis. 17:27
11.	 1Yoh. 1:1
12.	 Ibr. 1:3; Kol. 1:15
13.	 Tong, S. Siapakah Kristus? Sifat dan Karya 

Kristus. Jakarta: LRII, 1992. hlm. 36.
14.	 Ibid. hlm. 36.
15.	 Mat. 4:16
16.	 Yoh. 9:5
17.	 Yohanes 13-17
18.	 Yoh. 14:18
19.	 Yoh. 16:20
20.	 Yes. 40:10
21.	 Yes. 40:12
22.	 Yes. 40:11
23.	 Refleksi ini adalah refleksi pribadi yang 

ditujukan untuk mengajak rekan-rekan sekalian 
untuk memikirkan peran pemuda di dalam 
masyarakat secara umum dan di dalam Gerakan 
Reformed Injili secara khusus. Kiranya firman 
Tuhan sendiri yang menerangi hati kita masing-
masing dan kita semua saling mendoakan agar 
Tuhan menjaga hidup kita, kekudusan kita, 
pelayanan kita demi kehendak kekal-Nya 
terlaksana di dunia ini. SDG.

24.	 1Yoh. 2:14c. Tafsiran ayat ini mengatakan 
bahwa anak-anak, orang muda, dan bapa-
bapa ditujukan kepada semua jenis umur 
dan berada di dalam konteks pertumbuhan 
spiritualitas. Jadi mereka yang bukan pemuda 
pun bisa juga mengalami hal ini sesuai dengan 
janji Tuhan. Kalau begitu, bagaimana dengan 
pemuda sendiri? Apalagi pemuda yang didiami 
oleh firman Tuhan!

25.	 Oleh Pdt. Dr. Stephen Tong. Salah satunya di 
dalam khotbah kepada mahasiswa Universitas 
Sam Ratulangi (Unsrat), Manado, Sulawesi 
Utara.
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Sebuah lagu Natal “Do you hear what I 
hear?” merupakan sebuah lagu dengan 
musik yang sangat indah. Lagunya 

mengisahkan bagaimana sang angin malam 
berkata kepada seekor domba, “Lihat tidak 
yang saya lihat? Sebuah bintang besar di 
langit malam.” Sang domba berkata kepada 
gembala, “Dengar tidak yang saya dengar? 
Sebuah lagu dengan suara begitu besar 
bagaikan suara samudra.” Sang gembala 
berkata kepada raja dalam istana, “Tahu 
tidak yang saya tahu? Seorang anak di 
dalam dingin, mari kita bawakan emas dan 
perak kepadanya.” Raja berkata kepada 
orang di berbagai tempat, “Dengarkan 
saya! Berdoalah untuk damai! Seorang anak 
akan membawa kebaikan dan terang pada 
kita.”

Sayangnya raja dalam lagu ini bukan 
menceritakan raja yang sedang memerintah 
pada zaman kelahiran Tuhan Yesus. Raja 
zaman historis itu, Herodes, berusaha 
membunuh-Nya dan usahanya itu membawa 
kematian bagi semua bayi laki-laki berumur 
dua tahun ke bawah di Betlehem dan 
sekitarnya. Namun akhir yang indah untuk 
sebuah lagu, bukan? Daripada hanya sekadar 
angin malam, domba, dan gembala yang 
mengetahui bahwa malam itu adalah malam 
yang penting, tentu sudah sepantasnya 
(demikian pendapat sang penulis lagu) raja 
menyatakan apresiasinya kepada Sang Bayi 
Kudus. Walaupun kenyataannya memang 
sedikit sekali orang penting yang menyadari 
apa yang terjadi pada Natal itu. Selain 
gembala, Alkitab hanya menambahkan 
kerabat-kerabat terdekat Yesus dan orang 
Majus. Mungkin untuk ukuran dunia, hanya 
orang Majus sajalah yang terlihat penting. 
Tapi orang-orang bijak ini pun harus pulang 
dengan berjingkat-jingkat agar tidak 
membangunkan murka Herodes. Yesus juga 
dibawa kabur ke Mesir, bukan untuk tour 
melihat piramida sebagai ucapan selamat 
datang di bumi terhadap tamu surgawi, 
tapi supaya Ia tidak disambut pedang tajam 
tentara Herodes.

Mengapa Tuhan tidak menempatkan malaikat 
dengan pedang bernyala-nyala di sekitar 
tempat Yesus dilahirkan? Sinarnya saja 
sudah menjadi media publikasi yang paling 

efektif, “Di sini lahir Raja alam semesta!” 
Ditambah dengan jari-jari tangan yang 
menuliskan semua ayat nubuatan kelahiran 
Mesias di istana Herodes dan sekitarnya ala 
zaman Daniel. Bagaimanapun juga, itu kan 
kebenaran. Tuhan Yesus memang adalah 
Tuhan. Mengapa tidak diumumkan besar-
besaran?

Sebuah lagu dari Christmas Oratorio karya 
Bach mengatakan, “Tuhan yang besar, Raja 
yang perkasa, Juruselamat yang terkasih, 
betapa sedikit Engkau memperhatikan 
kemuliaan dunia ini!” Orang-orang dunia 
berlomba-lomba menunjukkan diri sebagai 
yang hebat dalam hidup ini, pada saat ini 
dan di tempat ini, here and now. Tetapi 
Tuhan kita, yang kedatangan-Nya memulai 
suatu era yang baru, yang kedatangan-
Nya membagi dua seluruh periode waktu 
yang ada, dengan sabar menanggung 
ketidaktahuan (hampir) seluruh dunia 
mengenai siapa diri-Nya. Sampai kapan? 
Sampai akhir zaman, ketika Ia akan datang 
untuk kedua kalinya sebagai Hakim seluruh 
dunia. Waktunya akan tiba di mana segala 

kebenaran akan dinyatakan dan keadilan 
ditegakkan.

Semasa hidup-Nya di dunia, Tuhan Yesus 
tidak berusaha memublikasikan diri-Nya 
kepada dunia. Ia hanya menyatakan diri-
Nya kepada kelompok yang kecil. Tetapi 
sebelum Ia naik ke surga, Ia memercayakan 
tugas menjadi saksi-Nya kepada para 
murid-murid-Nya, dan tongkat estafet itu 
diteruskan sampai ke generasi kita saat ini. 
Lagi-lagi kita mungkin bertanya, “Kenapa 
Tuhan mau memakai saya yang tidak efektif 
ini, saya yang bisa salah ngomong ini, saya 
yang bukan siapa-siapa ini?”

Waktu kita bertanya demikian, tidak tentu 
pertanyaan kita itu menyenangkan hati 
Tuhan. Ketika Musa diperintahkan Tuhan 
untuk memimpin bangsa Israel keluar dari 
Mesir, ia yakin sekali Tuhan sedang membuat 
keputusan yang salah. Berbagai alasan 
dikeluarkannya, seperti “Aku tidak pandai 
bicara” dan “Tuhan, suruhlah entah siapa 
saja yang lain.” Apakah Tuhan memuji Musa, 
“Wah, kamu benar-benar hamba-Ku yang 
rendah hati, Musa...”? Tidak, Tuhan marah 
kepada Musa. Tuhan bukan marah kepada 
Musa karena ia menyadari kelemahan dan 
keterbatasannya. Tuhan marah kepada 
Musa karena Musa berhenti sampai di 
situ dan tidak mau melihat kepada Tuhan 
yang berkuasa jauh lebih besar daripada 
ketidaksanggupannya. “Siapa yang membuat 
lidah? Bukankah Aku?”

Kita baru mau maju ketika kita punya cukup 
keyakinan bahwa kita sanggup. Ternyata 
bukan itu yang Tuhan mau. Tuhan mau kita 
maju untuk menyaksikan bahwa Ia sanggup. 
Kita memang tidak sanggup. Sehebat-
hebatnya Musa waktu di istana Firaun, ia 
tidak akan pernah sanggup membelah Laut 
Merah dengan tongkat, menyediakan manna 
setiap hari selama 40 tahun, menyediakan 
air di padang gurun; tidak ada manusia 
mortal manapun yang sanggup. Tapi jika 
Tuhan memanggil kita, semustahil apa pun 
juga kelihatannya, Tuhan sanggup memakai 
kita untuk itu.

“Have yourself a merry little Christmas...” 
Pada akhir tahun ini, kita mungkin menemukan 

Kita harus melihat kepada 
Tuhan, yang rela datang 

kepada kita kunyuk-kunyuk 
sok tahu, dan mengikuti 

jejak-Nya. Tuhan tidak pernah 
memanggil orang menjadi 

ahli doktrin tanpa melayani 
atau spesialis melayani tanpa 
dasar doktrin. Ia memanggil 

kita menjadi murid-Nya, 
meneladani-Nya. Selama 

kita masih diberi kesempatan 
untuk belajar melayani Tuhan 
kita di dalam kebenaran-Nya, 
jangan buang-buang waktu.
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diri kita menyenandungkan melodi yang 
manis ini. Mungkin disambung dengan impian 
“I’ll be home for Christmas...” Kalau Anda 
adalah aktivis di GRII, maaf, lupakan saja. 
Natal adalah waktu paling sibuk. “You’ll be 
on the road for Christmas.” Bayangkan saja, 
ada berbagai kebaktian Natal: Natal Umum, 
Natal Sekolah Minggu, Natal Persekutuan 
Remaja, Natal Persekutuan Pemuda, Natal 
Persekutuan Wanita, Natal Persekutuan 
Lansia... Paduan suara berlatih lagu Natal 
begitu sering sampai koster gereja pun hafal 
liriknya. Sang koster bisa menyanyikan lagu 
tersebut sambil mempersiapkan ruangan 
rapat yang setiap minggu minimal dipakai 
enam kali untuk berbagai persiapan. Tema 
Natal, waktu kebaktian, budget, poster, 
harga lilin, dan apakah teks lagu Malam 
Kudus akan dinyanyikan dalam bahasa 
Inggris, Indonesia, atau Jerman. Selain 
itu, ada KKR Akbar yang untuknya Humas 
harus pergi ke berbagai pelosok sambil 
bertanya-tanya apakah kunjungan kali ini 
akan disambung dengan malaikat-malaikat 
bersukacita di surga, atau sang humas 
merasa ditertawakan penghuni neraka. 
Kadang-kadang dalam sharing visi, sang 

humas merasa sudah sempat memasuki 
neraka, waktu harus mendengarkan yang 
namanya “Firman Tuhan” yang ngawur 
tidak keruan tapi membuat jemaat di 
sana luar biasa bahagianya. Ditambah 
lagi retreat NREC. Mudah-mudahan tidak 
ada orang yang meninggal dan orang baik 
diharapkan untuk tidak merepotkan gereja 
dengan menikah di bulan Desember. Anda 
mengerti maksud saya. Intinya, Natal 
bukanlah waktu liburan. Natal lebih mirip 
angin tornado yang menyedot segala waktu 
dan tenaga ke dalam suatu putaran yang 
penuh kesibukan dengan kecepatan tinggi 
menikmati pelayanan kepada Tuhan di akhir 
tahun.

Bagaimana kita menanggapi panggilan Tuhan 
dalam waktu Natal ini? Kita bisa berusaha 
mengerjakan semua dengan kekuatan 
sendiri, lalu jatuh terduduk di lantai sambil 
mengomel seperti Marta, entah kepada 
Tuhan atau kepada orang lain atau kepada 
Tuhan tentang orang lain yang kelihatannya 
hidup enak. Kita bisa juga cuci tangan dari 
semuanya itu, mengatakan, “Saya tidak 
bisa,” lalu dengan ngawur menganggap 

POKOK DOA
1.	Bersyukur untuk rangkaian KKR Regional selama bulan November yang diadakan di Sumatera Utara, Kalimantan Barat, dan 

Papua. Bersyukur untuk setiap orang yang telah mendengarkan Injil, kiranya Roh Kudus memelihara iman setiap orang yang 
telah mengambil keputusan untuk menerima Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamat pribadi mereka. Bersyukur untuk lebih dari 
900.000 jiwa yang telah mendengarkan Injil melalui pelayanan KKR Regional sepanjang tahun 2011 ini.

2.	Berdoa untuk KKR Pdt. Dr. Stephen Tong - Jakarta 2011. Berdoa untuk Pdt. Dr. Stephen Tong yang akan membawakan firman 
Tuhan, kiranya Tuhan memelihara kesehatan beliau dan mengurapi beliau dengan kuasa Roh Kudus untuk memenangkan jiwa bagi 
Kristus. Berdoa untuk kondisi cuaca, keamanan, lalu lintas, kiranya Tuhan memberikan kelancaran supaya setiap orang dapat 
mengikuti KKR ini dengan baik dan nama Tuhan dipermuliakan. 

3.	Dalam momen Natal ini, kiranya setiap kita bersyukur untuk anugerah Tuhan di dalam hidup kita yang telah mengaruniakan 
Anak-Nya yang Tunggal ke dalam dunia untuk menebus dosa kita. Berdoa kiranya kita semakin terbeban untuk memenangkan 
jiwa-jiwa bagi Kristus.

diri mirip Maria dan perlu dipuji Tuhan. 
Tapi kiranya Tuhan membebaskan saudara 
dari dua ilusi tersebut. Kita harus melihat 
kepada Tuhan, yang rela datang kepada kita 
kunyuk-kunyuk sok tahu, dan mengikuti 
jejak-Nya. Tuhan tidak pernah memanggil 
orang menjadi ahli doktrin tanpa melayani 
atau spesialis melayani tanpa dasar doktrin. 
Ia memanggil kita menjadi murid-Nya, 
meneladani-Nya. Selama kita masih diberi 
kesempatan untuk belajar melayani Tuhan 
kita di dalam kebenaran-Nya, jangan 
buang-buang waktu. Akan tiba malam, di 
mana orang tidak dapat bekerja. Karena 
itu bekerjalah selagi masih siang. Kiranya 
Tuhan berbelaskasihan kepada kita semua 
di Natal tahun ini! 

Tirza Rachmadi
Mahasiswi STT Reformed Injili 

Internasional

PILLAR ONLINE SUBSCRIPTION
Pembaca setia Pillar, apakah kamu ingin mendapatkan Pillar edisi online secara rutin setiap 
bulan sehingga tidak melewatkan berkat dari artikel-artikel Pillar?

Selain bisa membaca artikel-artikel Pillar, kamu juga bisa mendapat update untuk Renungan 
Mingguan Khusus Pillar Online.

Bagaimana caranya? 

Cukup dengan mendaftar online di 
http://www.buletinpillar.org/halaman/langganan
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Masa itu adalah masa kegelapan. Umat 
Allah, biji mata kesayangan-Nya, 
telah dibuang dan dipermalukan 

di hadapan bangsa-bangsa selama hampir 
500 tahun. Pergolakan-pergolakan sosial 
terjadi untuk melawan berbagai bangsa 
yang menjajah Israel, namun tidak ada hasil 
yang signifikan.

Di zaman ketika umat Israel hampir 
sepenuhnya kehilangan harapan, ada orang-
orang yang tersisa yang masih berharap 
kepada TUHAN. Salah satunya adalah Maria, 
seorang yang dipilih Allah yang melaluinya 
Tuhan kita, Yesus Kristus, dilahirkan. Maria 
adalah seorang yang takut akan TUHAN dan 
menyimpan janji-janji TUHAN di dalam 
hatinya.

Pada suatu hari malaikat Gabriel diutus oleh 
Allah ke Nazareth, satu kota di Galilea, 
untuk menyampaikan kabar kelahiran Mesias 
melalui rahim Maria. Maria begitu terkejut 
dan takut karena pesan yang disampaikan 
oleh Gabriel. Sekalipun ia bingung dan 
merasa sulit untuk percaya, namun Maria 
berkata, “Aku adalah hamba TUHAN, biarlah 
terjadi sesuai perkataanmu.”

Maria mengenal dirinya sebagai seorang 
yang rendah, tidak layak, dan berdosa. Hal 
tersebut dapat kita lihat dalam ungkapan 
sukacitanya sewaktu dia memuji Allah di 
rumah Elizabeth. “TUHAN merendahkan 
orang-orang yang tinggi, dan meninggikan 
orang-orang yang rendah.” Pengenalan akan 
dirinya yang rendah juga dibarengi dengan 
pengenalan akan TUHAN sebagai Allah 
yang dalam kedaulatan kasih karunia-Nya 
memilih untuk mengasihi umat-Nya yang 
rendah, tidak layak, dan berdosa.

Sewaktu Tuhan Yesus Kristus baru dilahirkan 
di Betlehem, para gembala datang untuk 
melihat kelahiran Sang Mesias. Mereka 
menceritakan bagaimana para malaikat 
memberitakan kepada mereka tentang 
kelahiran Kristus dan bagaimana mereka 
dipimpin untuk melihat Sang Bayi Kudus 
itu. Maria mendengarkan semuanya dengan 
seksama dan menyimpan semua yang telah 
didengarnya itu di dalam hatinya.

Pengharapan kepada Allah di masa yang 
sukar, ketaatan hati yang mutlak di dalam 
situasi yang menyulitkan, pengenalan akan 
diri dan pengenalan akan Allah yang benar, 
dan hati yang terbuka untuk merenungkan 
setiap firman dan pimpinan TUHAN dalam 
sejarah: semua membuat sosok Maria 
menjadi pribadi yang sangat unik untuk 
kita teladani.

Masa itu adalah masa kegelapan. Gereja, 
biji mata kesayangan Allah, sudah semakin 
merosot secara pengajaran dan praktek-
praktek kerohaniannya selama hampir 
ratusan tahun. Pergolakan-pergolakan 
reformasi terjadi untuk membawa umat 
TUHAN kembali kepada isi hati TUHAN, 
namun tidak ada hasil yang signifikan.

Di zaman ketika umat Allah terbengkalai 
dari penggembalaan firman Allah, ada 
orang-orang yang tersisa yang masih 
berharap kepada TUHAN. Salah satunya 
adalah Yohanes Calvin, yang melaluinya 
kita sekarang dapat menikmati kelimpahan 
pengertian firman Allah dalam theologi 
Reformed. Yohanes Calvin adalah seorang 
yang takut akan TUHAN dan menyimpan 
segala firman TUHAN dalam hatinya.

Pada suatu hari, ketika Yohanes Calvin 
sedang melarikan diri dari Perancis dan 
hendak mengasingkan diri untuk lebih 
memperdalam pengertian theologinya, 
TUHAN mempertemukan dia dengan William 
Farel, seorang reformator di Jenewa. 
William Farel mendorong Yohanes Calvin 
untuk terjun di dalam perjuangan reformasi 
di Jenewa. Yohanes Calvin menolak pada 
awalnya. Namun William Farel mengutuk 
Calvin dengan keras jika ia tidak mau 
ikut berjuang dalam gerakan reformasi 
pada saat itu. Kutuk dari William Farel itu 
membuat nurani Calvin gemetar, dan pada 
akhirnya ia mengambil keputusan, “Aku 
adalah hamba TUHAN, biarlah terjadi sesuai 
perkataanmu.”

Yohanes Calvin mengenal dirinya sebagai 
seorang yang rendah, tidak layak, dan 
berdosa. Hal tersebut dapat kita lihat dalam 
bab Pengantar dari karya terbesarnya, 

Dasar-Dasar Kesalehan Kristen (Institutes of 
Christian Religion). Ia berkata bahwa ada 
kaitan yang erat antara pengenalan akan diri 
dengan pengenalan akan Allah. Hanya ketika 
kita mengenal diri dengan benar, yaitu 
sebagai orang yang rendah, tidak layak, 
dan berdosa, maka kita bisa mengenal 
Allah dengan benar, yaitu sebagai Pribadi 
yang dalam kedaulatan kasih karunia-Nya 
memilih untuk mengasihi umat-Nya yang 
rendah, tidak layak, dan berdosa. Tanpa 
pengenalan akan Allah sebagai Allah yang 
mengasihi dalam kasih karunia-Nya, tidak 
mungkin seseorang memiliki pengenalan 
pribadi yang benar akan Allah.

Seperti tercermin dalam karya-karyanya, 
Yohanes Calvin adalah seorang yang 
sungguh-sungguh menyimpan segala 
firman Allah di dalam hatinya. Ia bukanlah 
seseorang yang memilih-milih ayat mana 
yang ia suka dan membuang ayat-ayat 
yang sulit untuk diterima. Ia menyimpan 
semua firman itu dalam hatinya untuk dia 
gumulkan, bagaimanapun sulitnya. Dia 
membaca Alkitab dengan seksama dan 
merenungkannya siang dan malam, dan 
menyimpan semuanya di dalam hatinya.

Pengharapan kepada Allah di masa yang 
sukar, ketaatan hati yang mutlak di dalam 
situasi yang menyulitkan, pengenalan akan 
diri dan pengenalan akan Allah yang benar, 
dan hati yang terbuka untuk merenungkan 
setiap firman dan pimpinan TUHAN dalam 
sejarah: semua membuat sosok Yohanes 
Calvin menjadi pribadi yang sangat unik 
untuk kita teladani.

“For, if we are wise, it will be the chief 
employment, and the great object of our 

life, to consider with attention those 
works of God which build up our faith.”
- Calvin’s Commentary on Luke 2:19 -

Andi S. Rasak
Pemuda GRII Bandung
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Love Story
Ada sebuah film yang menceritakan tentang kisah 

cinta anak perempuan Victor Hugo yang berakhir 
tragis. Judulnya The Story of Adele H. Kemungkinan 

besar saya masih mengingat film yang saya tonton semasa 
SMA tersebut adalah karena kisah cintanya tidak berakhir 
bahagia. Berbeda dengan film-film Hollywood umumnya. 
Jika Anda ingin mengetahui sinopsis dari film tersebut, Anda 
dapat membacanya dari internet. 

Mengapa kita menyukai cerita, khususnya kisah cinta? Ke-
sukaan manusia akan cerita telah membuat industri perfil-
man, televisi, dan percetakan buku terus bertahan. Menurut 
Screen Digest, ada sekitar 2.500 film yang dihasilkan oleh 
dunia Barat pada tahun 2007 dan sekitar 2.400 film yang 
dihasilkan dari negara-negara dunia ketiga. Sedangkan ber-
dasarkan data statistik yang dikeluarkan oleh R.R. Bowker 
pada tahun 2007, ada sejumlah 43.000 judul buku fiksi yang 
dicetak. R.R. Bowker adalah agen resmi pemberi ISBN di 
Amerika Serikat karena memang perusahaan ini yang men-
ciptakan sistem ISBN. 

Dari data terbatas di atas dapat dibayangkan berapa banyak 
cerita film dan buku yang dihasilkan setiap tahunnya. Belum 
lagi film serial televisi yang pada tahun 2010 saja produksin-
ya di Amerika Serikat mencapai 254 judul. Fantastis bukan? 

Cerita-cerita yang dihasilkan itu tentu memiliki genre yang 
beragam. Ada misteri, horor, petualangan, fiksi-ilmiah, 
kejahatan sampai roman cinta. Bisa ditebak, genre yang 
paling populer adalah kisah cinta. 

Dari masa ke masa, kisah cinta menjadi salah satu genre 
kisah yang paling disukai. Kisah-kisah cinta klasik dapat 

ditemukan dalam mitologi Yunani, sejarah, ataupun roman 
tragis zaman kuno. Selain Romeo dan Juliet yang sangat 
melegenda, pembaca tentunya pernah mendengar kisah 
cinta Orpheus dan Eurydice, Cleopatra dan Mark Antony, 
ataupun Sampek Engtay. Entah kenapa, salah satu hal yang 
membuat kisah cinta menjadi klasik dan menarik adalah 
karena adanya kesulitan atau pengorbanan bahkan tragedi 
yang menandai kisah tersebut. 

Cerita, apalagi kisah cinta, sering kali memikat hati, bukan? 
Ehmm… Coba renungkan sejenak… Bukankah kita semua la-
hir di dalam sebuah kisah? Kemungkinan besar, kebanyakan 
di antara kita lahir dari sebuah kisah cinta. Bahkan lebih 
dari itu, kita terlahir di dalam dua kisah cinta. Kisah cinta 
orang tua kita dan yang lebih utama lagi, kisah cinta seorang 
Anak Manusia bernama Yesus dari Nazaret.
 
Sebentar lagi Natal akan kembali menjelang. Apa yang akan 
kita lakukan untuk mempersiapkan hati kita menyambut 
Natal? Saya mengusulkan agar Anda mengingat kembali kisah 
cinta Yesus Kristus dengan diri Anda. Renungkan kembali 
sejauh mana Anda telah berusaha menjadikan kisah cinta 
Anda dengan Kristus sebagai kisah yang mewarnai hidup 
Anda sehingga memberikan pencerahan bagi orang lain yang 
belum memiliki kisah cinta dengan Kristus.

Selamat mempersiapkan Natal…

Ev. Maya Sianturi
Pembina Remaja GRII Pusat

Kepala SMAK Calvin

“Kiranya Tuhan menolong kita agar kita tidak hanya duduk-duduk menikmati 
makan dan minum. Kiranya Tuhan menolong kita mengertakkan gigi, memantapkan 

tekad, menaati prinsip Alkitab, menerima curahan dari Firman Tuhan yang 
berlimpah dan membagikannya kepada orang lain. 

Selain itu, saya tidak melihat jalan lain.”
Pdt. Dr. Stephen Tong
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Bulan Desember adalah satu bulan 
yang paling ditunggu-tunggu oleh 
begitu banyak orang di seluruh 

dunia. Banyak alasan yang menyebabkan 
bulan Desember menjadi bulan yang paling 
ditunggu-tunggu. Untuk orang-orang non-
Kristen mereka memberikan alasan bahwa 
libur yang diberikan pada penutup tahun itu 
cukup panjang. Mereka juga mendapatkan 
libur yang sama panjang ketika orang 
Kristen merayakan Natal. Satu alasan lagi 
yang menyebabkan orang-orang non-Kristen 
begitu menanti-nantikan datangnya bulan 
Desember yaitu bahwa begitu banyak 
mall di seluruh dunia ikut merayakan 
periode Natal dan tahun baru, sehingga 
tidak sedikit dari toko-toko yang ada di 
dalam mall-mall tersebut memberikan 
diskon yang begitu banyak bagi setiap 
pengunjungnya. Kebanyakan 
orang mengatakan bahwa 
dua hal ini adalah penyebab 
bulan Desember menjadi bulan 
yang paling dinanti-nantikan 
sepanjang tahun.

Bagi orang Kristen, mungkin 
sedikit berbeda karena pada 
bulan Desember setiap orang 
Kristen yang mengaku percaya 
kepada Kristus akan merayakan 
hari kelahiran Kristus yang 
diadakan setiap tanggal 25 
Desember setiap tahunnya. 
Permasalahan yang muncul di 
sini adalah bahwa kebanyakan 
orang Kristen sudah tidak mengerti lagi 
akan makna Natal yang sebenarnya. Apa 
yang ada di dalam benak kebanyakan orang 
Kristen di seluruh dunia adalah bahwa Natal 
yang harus dirayakan setiap tahunnya sama 
seperti Natal yang juga dirayakan di mall-
mall yang ada. Banyak gereja di seluruh 
dunia begitu sibuk mempersiapkan perayaan 
Natal yang menghabiskan banyak uang 
hanya untuk perayaan yang berlangsung 
selama tiga sampai empat jam itu. Gereja-
gereja begitu sibuk mempersiapkan acara 
yang akan dilangsungkan, baik liturgi 
ibadah, persembahan pujian dari paduan 
suara, bahkan persembahan drama yang 
benar-benar harus dipersiapkan. Namun 
di balik setiap persiapan yang dilakukan, 

makna sebenarnya dari Natal sudah benar-
benar dilupakan.

Di dalam kehidupan pribadi setiap orang 
Kristen pun Natal sudah mengalami 
kehilangan makna sebenarnya. Banyak 
keluarga Kristen yang merencanakan 
merayakan Christmas Eve, yaitu malam 
tanggal 24 Desember menyongsong 
kedatangan Natal pada tanggal 25 Desember, 
dengan mengadakan makan malam bersama 
dan bahkan tidak jarang makan malam 
tersebut mengarah menjadi berpesta pora 
dengan perayaan tukar kado di antara 
anggota keluarga yang ada. Lalu anak-anak 
biasa diberitahu akan adanya oknum yang 
biasa membagikan kado yang sesuai dengan 
keinginan mereka pada tengah malam 
tersebut yaitu Santa Claus. Hal ini membuat 

setiap anak di dalam keluarga Kristen sangat 
bersemangat untuk melihat Santa Claus dan 
hadiah yang besar, unik, berharga darinya. 
Hal ini menyatakan bahwa makna Natal 
sudah hilang dari setiap perayaan yang 
diadakan. 

Bagaimanakah seharusnya seorang Kristen 
berespons terhadap Natal setiap tahunnya? 
Mari kita melihat sejauh yang Alkitab 
nyatakan tentang kita sebagai manusia yang 
diciptakan oleh Allah. Kita harus mengingat 
kembali bahwa manusia diciptakan oleh 
Allah sebagai image of God. Manusia 
yang diciptakan sebagai image of God, 
dalam pengertian sempit (narrow sense) 
diberikan tiga fungsi yaitu untuk menjadi 

nabi, raja, dan imam. Tugas menjadi 
nabi disertai pemberian dari Allah berupa 
true knowledge sehingga manusia dapat 
mengetahui kebenaran. Hal ini sangat 
mendukung manusia dalam menaklukkan 
alam dalam arti menjadi wakil Allah di 
dunia dan menggenapi rencana Allah 
untuk dunia ini di dalam fungsi menjadi 
raja. Penaklukkan alam ini membawa 
manusia menyatakan true righteousness. 
Dan melalui kedua hal ini, manusia dapat 
membawa apa yang sudah dikerjakan di 
dalam dunia kembali untuk dipersembahkan 
kepada Allah melalui fungsi imamnya 
sehingga pada poin ini manusia memiliki 
true holiness di hadapan Allah. Hal ini 
terlihat sangat jelas di dalam Kejadian 
2 yang mencatat bagaimana manusia 
memberikan nama kepada binatang sesuai 

dengan apa yang Allah kehendaki 
sehingga menyatakan bahwa 
manusia dapat menjalankan 
ketiga fungsinya dengan baik 
melalui true knowledge, true 
righteousness, dan true holiness.

Namun permasalahan timbul 
ketika manusia jatuh ke dalam 
dosa di mana manusia tidak 
dapat lagi hidup sebagai image 
of God (narrow sense). Setelah 
Adam dan Hawa memakan buah 
pengetahuan tentang yang baik 
dan yang jahat, manusia tidak lagi 
bisa menjalankan ketiga fungsi 
yang sudah Allah berikan kepada 

mereka. Manusia telah berdosa dan telah 
kehilangan kemuliaan Allah (Rm. 3:23). Ini 
berarti bahwa manusia telah kehilangan 
true knowledge, true righteousness, dan 
true holiness di hadapan Allah. Manusia 
berdosa lebih suka menjalankan apa yang ia 
kehendaki dibanding menjalankan apa yang 
Allah kehendaki. Semakin lama, pemikiran 
manusia bergeser dan Allah semakin tergeser 
dari hidup manusia. Sampai zaman post-
modern di abad ke-21 ini manusia bahkan 
sudah tidak percaya adanya satu Allah yang 
menaungi dan mengontrol segala sesuatu. 
Manusia yang dipengaruhi zeitgeist (spirit/
roh zaman) bahkan sudah menggeser Allah 
dari pemikirannya. Allah sudah tidak ada di 
dalam pikiran manusia. Maka jangan kaget, 
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jika terlihat tidak adanya perbedaan antara 
perayaan Natal yang dikerjakan baik oleh 
orang Kristen maupun orang non-Kristen 
setiap tahunnya. Karena Allah juga sudah 
tidak ada lagi di dalam pemikiran orang 
Kristen abad ke-21 ini. Hidup yang tidak 
direlasikan dengan Allah, inilah kehidupan 
kekristenan zaman sekarang. Kekristenan 
tanpa Kristus, agama tanpa Allah, itulah 
kekristenan abad ke-21. Kehidupan terlepas 
dari Allah. Betapa menyedihkan!

Kurang lebih dua ribu tahun yang lalu 
Pribadi Kedua Allah Tritunggal datang 
ke dalam dunia sesuai kehendak Allah 
Bapa, mengenakan tubuh manusia yang 
berdosa dengan tujuan untuk mencari dan 
menyelamatkan manusia yang terhilang 
dalam dosa. Ia juga datang sebagai teladan 
untuk menyatakan bagaimana seharusnya 
manusia hidup di dalam relasi dengan Allah 
sebagai seorang image of God. Dia datang ke 
dalam dunia untuk menyatakan Ia mengasihi 
Allah Bapa dan Ia mau menggenapkan 
kehendak Allah Bapa. Tujuan inilah yang 
diberikan Kristus sebagai teladan bagi kita 
agar berani menjalankan hidup di dalam 
dunia ini meski harus berhadapan dengan 
penderitaan. Dari awal hidup-Nya, Ia 
rela dilahirkan di kandang binatang yang 
begitu bau. Sepanjang hidup-Nya banyak 
penghinaan yang harus ditanggung-Nya, 
Ia dikatakan sebagai yang dilahirkan dari 
seorang ibu yang berzinah. Bahkan dari 
keluarga-Nya sendiri, Ia dikatakan sudah 
tidak waras lagi. Semua ini Ia terima dengan 
satu tujuan yaitu menyatakan kasih-Nya 
kepada Bapa dan menggenapi kehendak Bapa 
yang sudah mengutus-Nya ke dalam dunia. 
Inilah fokus hidup yang seharusnya dimiliki 
seorang manusia. Terus-menerus berpusat 
kepada Bapa sebagai Penggerak kita satu-
satunya, sebagai Penopang kita selalu, dan 
sebagai Tujuan Akhir dari segala yang kita 
kerjakan. Kristus menghidupinya dengan 
sempurna sehingga setiap aspek hidup-Nya 
merupakan penggenapan kehendak Bapa 
yang sempurna. Ia bahkan berani dan rela 
ditangkap, diadili secara tidak adil, dihukum 
tanpa ditemukan kesalahan yang ada pada-
Nya dengan hukuman cambuk, dimahkotai 
dengan mahkota duri, dan dipaku di atas 
kayu salib demi tujuan yang satu itu. Inilah 
hidup seorang image of God yang sejati. 

Momen Natal bukanlah sekadar momen 
yang dirayakan begitu saja untuk sekaligus 
menutup satu tahun yang sudah lewat. 
Momen Natal bukanlah perayaan untuk 
memuaskan keinginan hati manusia berdosa. 
Tetapi momen Natal adalah momen yang 
Tuhan berikan kepada setiap orang Kristen 
untuk merenungkan makna hidupnya di 
dalam dunia yang harus dikembalikan 
menjadi image of God yang benar-benar 
mengikuti teladan yang sudah diberikan 

oleh Sang Juruselamat. Maka, orang Kristen 
yang benar-benar mau menghidupi hidup 
sebagai image of God akan melihat bahwa 
momen Natal adalah momen yang baik untuk 
merefleksikan seluruh hidupnya di hadapan 
Allah. Apakah hidupnya sudah mengikuti 
teladan yang Kristus nyatakan melalui lebih 
dari 33 tahun hidup-Nya di dalam dunia ini? 
Ketika menemukan bahwa dirinya belum 
sepenuhnya kembali mengikuti teladan yang 
Kristus berikan, seorang Kristen yang benar 
akan memanfaatkan momen Natal ini untuk 
menyatakan komitmennya kepada Allah 
bahwa ia akan berjuang menghidupi hidup 
sebagai image of God dalam setiap aspek 
dengan lebih keras lagi.

Agar perjuangan ini dapat bertumbuh, 
satu hal yang harus adalah bagaimana 
seluruh hidupnya terus mengejar true 
knowledge dari Allah yang bisa didapat 
dengan mempelajari firman Tuhan lebih 
dalam dan lebih serius lagi. Berbeda dengan 
kehidupan orang abad ke-21 ini, sejak kecil 
belajar di sekolah dan menghabiskan banyak 
waktu sampai kuliah untuk mengejar ilmu 
pengetahuan sedangkan dalam belajar 
firman Tuhan waktu yang dipergunakan 
hanya sedikit. Inilah salah satu sebabnya 
mengapa orang Kristen begitu minim dalam 
pengenalan akan Allah di dalam hidupnya. 
Hal yang paling celaka adalah bahwa 
ketika hidup dalam ketidakseimbangan 
ini, orang Kristen tidak merasa bahwa itu 

adalah hal yang salah sehingga ia terus 
menjalankan hidup seperti ini. Tetapi di 
dalam mempelajari firman Tuhan, tidak 
cukup hanya mempelajari sebatas mengisi 
pengertian kognitif saja. Seorang Kristen 
harus belajar dengan setia terus menjalankan 
semua yang Allah perintahkan.

Setelah belajar f i rman Tuhan dan 
mengaplikasikan firman Tuhan dalam 
hidupnya, orang Kristen masih mempunyai 
hal yang harus dikerjakan, yaitu bagaimana 
memisahkan kebenaran dengan bidat di 
dalam setiap bidang ilmu yang dipelajari. 
Firman Tuhan yang sudah dipelajari dan 
dihidupi harus menjadi dasar melihat 
kepada dunia ilmu dan menjadi standar bagi 
orang Kristen dalam memisahkan kebenaran 
yang sudah Allah tanamkan dengan bidat 
yang merupakan pemikiran manusia berdosa 
yang dimasukkan ke dalam setiap bidang 
ilmu yang dipelajari. Proses ini seakan 
menjalankan kembali kisah perjalanan 
bangsa Israel di padang gurun sebelum 
masuk ke dalam tanah perjanjian yaitu 
tanah Kanaan. Bagaimana Israel dimurnikan 
kembali dengan menghidupi hidup yang 
detail sampai kepada setiap hal kecilnya 
diatur oleh Firman Tuhan. 

Biarlah momen Natal tahun ini boleh 
mengingatkan kita akan teladan yang sudah 
Kristus berikan. Marilah kita merefleksikan 
sejauh mana kita sudah mengejar dan 
menghidupi hidup sebagai image of God. 
Mari belajar memaksa diri dengan rela 
mengejar hidup yang benar. Bukan hanya 
berhenti di sini saja, tetapi juga pergi 
menjadikan semua bangsa murid Kristus 
(Mat. 28:18-20). Momen Natal adalah 
momen yang terlalu berharga untuk disia-
siakan begitu saja. Sudahkah kita sebagai 
orang Kristen menjalankan hal ini? Jikalau 
belum, maka biarlah momen Natal tahun 
ini kita merenungkan bersama akan teladan 
Kristus yang sudah datang ke dalam dunia 
mati dan bangkit bagi kita. 

Aries Chandra Kencana
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“Dan dalam pemberitaan itu aku menganggap 
sebagai kehormatanku, bahwa aku tidak 
melakukannya di tempat-tempat, di mana 
nama Kristus telah dikenal orang, supaya 
aku jangan membangun di atas dasar, yang 
telah diletakkan orang lain,” inilah sikap 
Paulus ketika bertekad untuk terus-menerus 
mencari jiwa-jiwa di tempat-tempat yang 
tak terjangkau bagi Kristus.

Paulus adalah seorang Yahudi diaspora 
yang lahir di Tarsus, provinsi Kilikia. Tarsus 
merupakan sebuah kota yang cukup terkenal 
(Kis. 21:39). Dia dilahirkan di dalam keluarga 
Yahudi yang cukup berada. Keluarganya 
mengusahakan bisnis membuat tenda di 
Tarsus dan mungkin karena pengabdian orang 
tua atau leluhurnya kepada pemerintah 
Roma, maka keluarga ini dianugerahkan 
kewarganegaraan Romawi. Paulus sendiri 
memperoleh kewarganegaraan ini sejak 
lahir (Kis. 22:28).

Selain itu, Paulus hidup di keluarga Yahudi 
yang ketat menjalankan agama Yahudi. Hal 
ini dapat dibaca dalam Filipi 3:4-6: “disunat 
pada hari kedelapan, dari bangsa Israel, dari 
suku Benyamin, orang Ibrani asli, tentang 
pendirian terhadap hukum Taurat aku orang 
Farisi, tentang kegiatan aku penganiaya 
jemaat, tentang kebenaran dalam mentaati 
hukum Taurat aku tidak bercacat.”

Walaupun dilahirkan di Tarsus, Paulus 
dibesarkan di Yerusalem dan dididik secara 
ketat di bawah pengawasan guru besar 
Gamaliel, pemimpin sekolah rabbinic yang 
didirikan Hillel. Sehingga dalam menjalankan 
norma agama Yahudi, kemurnian Paulus 
tidak perlu diragukan lagi.

Sebelum bertobat, Paulus adalah seorang 
yang sangat menentang dan menganiaya 
orang Kristen (Kis. 9:2; Gal. 1:13). Setelah 
pertobatannya, Paulus menjadi seorang yang 
sangat giat memberitakan “rahasia” yang 
telah disingkapkan Allah kepadanya (1Kor. 
2:7; 4:1; Rm. 16:25). Bahkan pertobatannya 
diceritakannya sebanyak tiga kali oleh Lukas 
dalam Kisah Para Rasul (9:1-20; 22:1-21; 
26:2-23) untuk menyatakan perombakan 
total seorang yang “melawan” Injil menjadi 
“pembela” Injil.

Dengan tidak memandang bulu Paulus 
memberitakan Injil, mulai dari bangsa 
sendiri di sinagoge (Kis. 9:20; 13:5) hingga 
bangsa bukan Yahudi. Baik kepada orang 
terpelajar maupun orang tidak terpelajar 
(Rm. 1:14). Baik kepada perorangan (Kis. 
16:14-15, 30-32) maupun orang banyak 
(Kis. 17:22-34). Kepada para narapidana di 
penjara hingga kepada para penghuni istana 
(Flp. 1:12-13). Bahkan Paulus dengan berani 
menginjili dan meyakinkan Raja Herodes 
Agripa II (Kis. 26).

Boleh dikatakan bahwa lebih dari setengah 
buku Kisah Para Rasul (Kis. 13-28) mencatat 
perjalanan misi dan pelayanan Paulus. Dan 
pada bagian akhir setiap Alkitab terjemahan 
baru terbitan LAI juga disisipkan peta 
perjalanan misi Paulus. Dari sana kita dapat 
melihat seorang yang menyelusuri tanah 
Siria terus menuju Asia Kecil dan masuk ke 
benua Eropa, semua ini dilakukan Paulus 
“demi Injil” dapat disebarkan (1Kor. 9:23).

Di dalam diri Paulus, dia sadar bahwa 
memberitakan Injil adalah tugas yang 
ditanggungkan kepadanya (1Kor. 9:17), 
bahkan dia sendiri terus-menerus merasa 
“berhutang Injil” kepada berbagai lapisan 
manusia (Rm. 1:14). Terakhir, di dalam 
surat pertama Paulus kepada jemaat 
di Korintus dicatat: “Karena jika aku 
memberitakan Injil, aku tidak mempunyai 
alasan untuk memegahkan diri. Sebab itu 
adalah keharusan bagiku. Celakalah aku, 
jika aku tidak memberitakan Injil.”
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